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MOTTO

هِيْلَعَفَ ةَرَخِآلْا وَ ايَنْدُّلا دَارَأَ نْمَوَ ، مِلْعِلْا بِ هِيْلَعَفَ ةَرَخِآلْا دَارَأَ نْمَوَ ، مِلْعِلْا بِ هِيْلَعَفَ ايَنْدُّلا دَارَأَ نْمَ

مِلْعِلْا بِ

“Barangsiapayangmenginginkanduniamakahendaklahdenganilmu,

barangsiapayangmenginginkanakhirat,makahendaklahdenganilmu,

barangsiapayangmenginginkankeduanya,makahendaklahdenganilmu.”
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PEDOMANTRANSLITERASI

A.Umum

Transliterasi berbeda dari proses menerjemahkan dari

bahasa Arab kebahasa Indonesia.Transliterasiadalah konversi

tulisanArabketulisanLatindalam bahasaIndonesia.Nama-nama

Arab yang berasaldaribangsa Arab termasuk dalam kategori

transliterasi,sedangkannama-namaArabdaribangsalainditulis

sesuaidengan ejaan bahasa mereka sendiriatau sepertiyang

tercantum dalam buku.Prinsip-prinsipinimasihdipertahankanoleh

penulissaatmentransliterasijudulbukudalam catatankakidan

daftarpustaka.

Dalam penulisankaryailmiah,terdapatberbagaipilihandan

aturan transliterasiyang berbeda yang dapat digunakan. Ini

termasukstandarinternasionaldannasionalsertaperaturankhusus

yang ditetapkan oleh beberapa penerbit.Aturan transliterasiini

didasarkan pada SuratKeputusan Bersama (SKB)Menag dan

Mendikbud RItanggal22 Januari1998 Nomor158/1987 dan

0543.B/U/1987,yangdijelaskandalam bukupanduan"Transliterasi

BahasaArab"(A GuideArabicTransliteration),INISFellow 1992.

FakultasSyariahUniversitasIslam NegeriMaulanaMalikIbrahim

Malang menggunakan pedoman tersebut dalam praktik

transliterasinya.
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B.Konsonan

DaftarhurufArab dan transliterasinya dalam hurufLatin

dapatdilihatdihalamanberikut:

HurufArab Nama HurufLatin Nama

ا Alif Tidak

Dilambangkan

TidakDi

lambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Ṡa Ṡ Es(Titikdi

Atas)

ج Jim J Je

ح Ḣa Ḣ Ha(Titikdi

atas)

خ Kha Kh KadanHa

د Dal D De

ذ Ż Ż Zet(Titikdi

atas)

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy EsdanYe

ص Ṣad Ṣ Es(Titikdi

Bawah)
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ض Ḍad Ḍ De(Titikdi

Bawah)

ط Ṭa Ṭ Te(Titikdi

Bawah)

ظ Ẓa Ẓ Zet(Titikdi

Bawah)

ع ,,,Ain ,,………. Apostrof

Terbalik

غ Gain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qof Q Qi

ك Kaf K Ka

ل La, L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ء/ا Hamzah ……..” Apostrof

ي Ya Y Ye

Hurufhamzah()beradadiawalkatadantidakadatandaapapun

setelahnya.Beritanda(')disebelahnyajikaberadaditengahataudi

akhir.

C.Vokal,PanjangdanDiftong

SetiappenulisanArabdalam bentuktulisanlatinvokalfathah
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ditulisdengan“a”.Kasrahdengan“i”,dhommahdengan“u”,

sedangkanbacaanPanjangmasing-masingditulisdengancara

berikut:

Vokal(a)

panjang

A Misalnya قلا Menjadi

Vokal(i)

Panjang

Ī Misalnya ل ىق Menjadi

Vokal(u)

panjang

Ū Misalnya دون Menjadi

Khususuntukbacaanya'nisbat,tidakbolehdiubahmenjadi"i",

tetapitetapditulisdengan"iy"untukmenunjukkan"ya"nisbatdi

akhir.Bunyidiftongwawudanya'setelahfathahmasing-masing

ditulisdengan“aw”dan“ay”:

Diftong

(aw)

Misalnya لوق Menjadi Qawlun

Diftong

(ay)

Misalnya خى Menjadi Khayrun

D.Ta’marbuthah

Ta’marbuthahditransliteasikandengan“t”jikaberadadi

tengahkalimat,tetapiapabilata” marbuthah tersebutberaaddi

akhir kalimat, maka diliterasikan dengan menggunakan “h”

misalnyaة سرز ةامل سلا menjadial-risalatlial-mudarrisah,atauرلا
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apabilaberadaditengah-tengahkalimatyangterdiridarisusunan

mudhaf dan mudhafilayh,maka ditransliterasikan dengan

menggunakantyangdisambukandengankaliamtberikutnya.Jika

ta'marbuthahberadaditengahkalimat,ditransliterasikan"t".Kalau

diakhirkalimatditransliterasikan"h".

Misalnya سرلا اةلا ىل سرز .menjadial-risalatlial-mudarrisahة

Apabilaberadaditengahkalimatdengansusunanmudhafdan

mudhaf ilayh,ditransliterasikan “t” yang disambungkan pada

kalimatberikutnya.

E.KatasandangdanLafadzAl-Jalalah

Jikatidakberadadiawalkalimat,makakatasandang“al”(لا)

menggunakan hurufkecil.Huruf“al”pada lafadz jalalah yang

beradaditengahkalimatyangdisandarkan(idhafah)dihilangkan.

Lihatlahcontoh-contohini:

1.Al-Imam al-Bukhariymengatakan…..

2.Al-Bukhairydalam muqaddimahkitabnyamenejelaskan…..

3.Billah‘azzawajalla

F.NamadankataArabTerindoneoaiakan

Padaprinsipnya,apapunyang ditulisdalam bahasaArab

harus menggunakan sistem transliterasi. Kita tidak perlu

menggunakansistem transliterasiuntukmenulissebuahkatayang



xv

merupakannamaArabdaribahasaIndonesiaataubahasaArab

Indonesia.Berikutcontohnya:“…..Abdurrahman Wahid,mantan

PresidenRIkeempatdanAminRais,mantanketuaMPRpadamasa

yang sama,telah melakukan kesapakatan untuk mengapuskan

nepotisme,kolusidankorupsidarimukabumiIndonesia,dengan

salahsatucaranyamelaluipengintensifansalatdiberbagaikantor

pemerintahan,namun…”

Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid”,“Amin

Rais”,dan kata “salat”ditulis khusus untuk namanya dalam

penulisanbahasaIndonesia.Kata-katainiberasaldaribahasaArab

juga,tapiitunamaorangIndonesia,bukannamaorangArab.Itu

sebabnya mereka tidakditulissebagai"Abd al-Rahman Wahid",

"AminRais",atau"Shalat".
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ABSTRAK

AlifFiaNurJana,2024.TafsirAudiovisual:AnalisisEpistemologiPenafsiran
UstazAdiHidayatpadaChannelYouTubeAdiHidayatOfficial,Skripsi,Program
StudiIlmu Al-Qur’an dan Tafsir,Fakultas Syariah,Universitas Islam Negeri
MaulanaMalikIbrahim Malang,Pembimbing:Dr.Muhammad,Lc.,M.Th.I.

Katakunci:TafsirAudiovisual;Epistemologi;AdiHidayat;AdiHidayatOfficial

Skripsiiniberawaldarifenomenapenyebarankajiantafsiral-Qur’an
melaluiplatform media sosial.Salah satu media sosialyang secara
konsisten mengunggah video kajian tafsiral-Qur’an adalah channel
YouTubeAdiHidayatOfficial.TafsirtersebutdisampaikanolehDr.Adi
Hidayat,Lc.M.A.,seorangulamadariPandeglang,Banten.Melaluivideo-
video kajian tafsirnya, Ustaz Adi Hidayat berupaya mengarahkan
masyarakatkembalikepadapetunjukal-Qur’andanhadisNabiSaw,serta
menginspirasikecintaan kepada keduanya.Mengingatbahwa sebuah
karyatafsirtidaklepasdariberbagaikecenderunganmufasir,baikitu
akibatkondisisosialbudaya,pengaruhpolitik,ilmupengetahuan,konteks
kelahirantafsirtersebut,danlainnya,kajianepistemologitafsirmenjadiisu
keilmuanyangpentinguntukdikajigunamemahamisebuahpenafsiran.
Artikelinihadir untuk mengungkap secara mendalam bagaimana
epistemologipemikiranUstazAdiHidayatdalam prosespenafsirannyadi
mediaYouTube.Fokuskajianiniadalahmembahasmengenaisumberdan
metodepenafsiranUstazAdiHidayatdalam menjelaskantafsiral-Qur’an,
sertavaliditasUstazAdiHidayatdalam menafsirkanal-Qur’an.

Metodepenelitiandalam kajianiniadalahpenelitiankepustakaan
(libraryresearch)dengan pendekatankualitatifyang bersifatetnografi
virtual,yaitumengumpulkanberbagaidatadaninformasiyangterdapatdi
lingkunganonlinesertavideo-videopenafsiranyangdiunggahdichannel
YouTubeAdiHidayatOfficial.Datayangterkumpulkemudiandianalisis
menggunakanmetodedeskriptif-analitisuntukmenghasilkanpenjelasan
yangdetail,lengkap,dansistematis.Untukmemahamisumber,metode,
dan validitas penafsiran Ustaz AdiHidayat,penulis menggunakan
pendekatanfilsafat,yaituepistemologi.

HasilkajianinimenunjukkanbahwapenafsiranUstazAdiHidayat
termasuk dalam kategoritafsirbial-ma’tsurdan tafsirbial-ra’yi.Ia
menggunakansumberpenafsiranberupariwayatyangsahihdankuat,
baikdarial-Qur’anmaupunhadis.UstazAdiHidayatjugamerujukpada
hasilijtihaddanpemikiranmufasirterdahuludalam kitabtafsir,kaidah
bahasaArab,sertailmuyang ditekuniolehnya.Dalam menyampaikan
penafsirannya,UstazAdiHidayatcenderungmenggabungkanduametode,
yaitumetodemauḍhui(tematik)danmetodetahlili(analitis).Penafsiran
UstazAdiHidayatdinilaibenarkarenasesuaidengantigateorikebenaran
dalam filsafatilmu,yaituteorikoherensi,teorikorespondensi,danteori
pragmatis.
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ABSTRACT

AlifFiaNurJana,2024.AudiovisualInterpretation:AnAnalysisofUstazAdi
Hidayat'sEpistemologyofInterpretationontheAdiHidayatOfficialYouTube
Channel,Thesis,DepartmentofQur’anicSciencesandTafsir,FacultyofSharia,
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University ofMalang,Supervisor:Dr.
Muhammad,Lc.,M.Th.I.

Keywords:AudiovisualInterpretation;Epistemology;AdiHidayat;AdiHidayat

Official

Thisthesisbeginswiththephenomenonofspreadingthestudyof
theinterpretationoftheQur'anthroughsocialmediaplatforms.Oneofthe
socialmedia thatconsistently uploads videos ofthe study ofthe
interpretationoftheQur'anistheAdiHidayatOfficialYouTubechannel.
TheinterpretationwasdeliveredbyDr.AdiHidayat,Lc.M.A.,ascholar
from Pandeglang,Banten.Through histafsirstudyvideos,UstazAdi
HidayatseekstodirectpeoplebacktotheguidanceoftheQur'anandthe
Prophet'shadith,andinspireloveforboth.Giventhataworkoftafsir
cannotbeseparatedfrom thevarioustendenciesofthemufasir,whether
itisdueto socio-culturalconditions,politicalinfluences,science,the
contextofthe birth ofthe tafsir,and others,the study oftafsir
epistemologybecomesanimportantscientificissuetobestudiedinorder
tounderstandaninterpretation.Thisarticleisheretorevealindepthhow
the epistemologyofUstazAdiHidayat's thoughts in the process of
interpretationonYouTubemedia.Thefocusofthisstudyistodiscussthe
sourcesandmethodsofUstazAdiHidayat'sinterpretationinexplaining
theinterpretationoftheQur'an,aswellasthevalidityofUstazAdiHidayat
ininterpretingtheQur'an.

The research method in this study is library research with a
qualitativeapproachthatisvirtualethnography,namelycollectingvarious
dataand information contained in theonlineenvironmentaswellas
interpretation videos uploaded on the AdiHidayatOfficialYouTube
channel.Thedatacollectedisthenanalyzedusingdescriptive-analytical
methodstoproducedetailed,complete,andsystematicexplanations.To
understand thesources,methods,and validityofUstazAdiHidayat's
interpretation, the author uses a philosophical approach, namely
epistemology.

Theresultsofthisstudyshow thattheinterpretationofUstazAdi
Hidayatisincludedinthecategoryoftafsirbial-ma'tsurandtafsirbial-
ra'yi.Heusessourcesofinterpretationintheform ofvalidandstrong
narrations,bothfrom theQur'anandhadith.UstazAdiHidayatalsorefers
totheresultsofijtihadandthethoughtsofpreviousmufasirsinthebook
ofinterpretation,therulesofArabic,andthescienceheisengagedin.In
delivering hisinterpretation,UstazAdiHidayattendsto combinetwo
methods,namelythemauḍhui(thematic)methodandthetahlili(analytical)
method.UstazAdiHidayat'sinterpretationisconsideredcorrectbecause
itisinaccordancewiththethreetheoriesoftruthinthephilosophyof
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science,namelycoherencetheory,correspondencetheory,andpragmatic
theory.

ثحبلا صلختسم

ىلع ةياده يدع ذاتس الأ ريسفتل يجولومتسبإ ليلحت : يرصبلا يعمسلا ريسفتلا ةنج،2024. رون ايف فلأ
، ةعيرشلا ةيلك ، ريسفتلا و نآرقلا مولع مسق ، ريتسجام ةلا سر . بويتويلا ىلع ةيمسرلا ةياده يدع ةانق

. ريتسجاملا ، دمحم روتكدلا ذاتس :الأ فرشملا مالاجن، ميهاربإ وملاانمكلا الإسلاةيم ةلودلا ةعماج

ةيمسرلا ةياده يدع ، ةياده يدع ، ةفرعملا ةيرظن ، يرصبلا يعمسلا ريسفتلا : ةيسيئرلا تاملكلا

الا لصاوتلا لئاسو ءاضف ربع نآرقلا ريسفت ةسارد رشن ةرهاظ نم ةقرولا هذه قلطنت

تاساردل ويديف عطاقم عفر ىلع تبأد يتلا يعامتج الا لصاوتلا لئاسو نيب نمو . يعامتج

روتكدلا ريسفتلا ميدقتب ماق دقو . بويتويلا ىلع ةيمسرلا تاياده يدع ةانق ميركلا نآرقلا ريسفت

نم تاياده يدع ذاتس الأ لواحيو . نتناب لاغن، غيدناب نم عملا وهو .M.A. ريتسجام ، تياده يدع

لواحيو ، فيرشلا يوبنلا ثيدحلا و نآرقلا يده ىلإ عمتجملا ديعي نأ ةيريسفتلا هتاهويديف خلال

ءاوس ، رسفملل ةفلتخملا لويملا نع لصفني لا يريسفتلا لمعلا نأ اًربتعم اعًم. امهل ابًحم نوكي نأ

قايسلا ،وأ ةيملعلا ،وأ ةيسايسلا تارثؤملا ،وأ ةيفاقثلا و ةيعامتج الا فورظلا نع اًجتان كلذ ناكأ

ةحلم ةيملع ةيلا كشإ حبصت روثأملا ب ريسفتلا ملع ةسارد نإف اذل، . اهريغو ، ريسفتلا هيف دلو يذلا

فشكن نأ ثحبلا اذه يف لواحن ثحبلا اذه يفو . ريسفتلا ةفرعم لجأ نم اهتجلا عم نم لادب

. بويتويلا ىلع ريسفتلا ةيلمع يف ةياده يدع ذاتس الأ ركف ايجولومتسيبإ ةيفيك نع ريبك لكشب

نآرقلا ريسفت يف ةياده يدع ذاتس الأ ريسفت جهانمو رداصم ةساردلا يف لا الإكش روحم شقانيو

. ميركلا نآرقلا ريسفت يف ةياده يدع ذاتس الأ ريسفت ةحص ريياعم كلذكو ، ميركلا

ةعيبطب مستي يذلا يفيكلا جهنملا وذ يبتكملا ثحبلا وه ةساردلا هذه يف ثحبلا جهنم

بالإ ةينورتكل الإ ةئيبلا يف ةدوجوملا ةفلتخملا تامولعملا و تانايبلا عمج ،يأ ةيضارتفا ةيفارغونثإ

ىلع ةيمسرلا تاياده يدع ةانق لبق نم اهليمحت مت يتلا ةيريسفتلا ويديفلا عطاقم ىلإ ةفاض

لجأ نم يليلحتلا يفصولا جهنملا مادختساب تانايبلا ليلحت متي كلذ، ىلع عولاةًو . بويتويلا

هتقيرطو تاياده يدع ذاتس الأ ريسفت ردصم ةفرعملو . يجهنمو لماكو لصفم ريسفت جاتنإ

. ةفرعملا ةيرظن وهو ايًفسلف اجًهنم فلؤملا مدختسي ، هريسفت ةحصو

ريسفتلا باب يف لخدي ةياده يدع ذاتس الأ ريسفت نأ انل نيبتي ةساردلا هذه خلال نمو

ءاوس ، ةيوقو ةحيحص تاياور لكش يف ريسفتلا رداصم مدختسي وهف . يأرلا ب ريسفتلا و روثأملا ب

نيرسفملا راكفأو داهتج الا جئاتن ىلإ ةياده يدع ذاتس الأ عجري امك . ثيدحلا وأ نآرقلا نم

ةياده يدع ذاتس الأ ليميو هب. لغتشي يذلا ملعلا ،و ةيبرعلا دعاوقو ، ريسفتلا باتك يف نيقباسلا

لا قيُو . ةيليلحتلا ةقيرطلا و ةيعوضوملا ةقيرطلا امه ، نيتقيرط نيب عمجلا ىلإ هريسفت ميدقت يف

، ملعلا ةفسلف يف ثلالاث ةقيقحلا تايرظن عم قفاوتي لأهن حيحص تياده يدع ذاتس الأ ريسفت نإ

. ةيتامغاربلا ةيرظنلا و ةيقباطتلا ةيرظنلا و قباطتلا ةيرظنو كسامتلا ةيرظن يهو



1

BABI

PENDAHULUAN

A. LatarBelakangMasalah

Al-Qur'anadalahmukjizatyangtidakakanhilangbagiumat

Islam.Jikaal-Qur'aniniditerapkanpadajiwamanusia,kemajuanilmu

pastiakanmeningkat.Al-Qur'an,yangmerupakanmukjizatluarbiasa,

diturunkansecarabertahap kepadaNabiMuhammad Saw melalui

malaikatJibrilselamakuranglebihduapuluhtigatahun.1Mukjizatini

bertujuanuntukmenunjukkankepadamanusiajalanyangbenaruntuk

bergerak darikegelapan menuju cahaya.Sangat penting untuk

memahamiayat-ayatal-Qur'an sehingga dapatdipraktikan dalam

kehidupansehari-hariserta menjadipedomanbagimanusia.2Dalam al

-Qur'an,SuratYunusayat57,Allahswtberfirman:

نَينِمِؤْمُلْلِّ ةٌمَحْرَوَ ىدًهُوَ رِودُصُّلٱ ىفِ امَلِّ ءٌآفَشِوَ مْكُبِّرَّ نمِّ ةٌظَعِوْمَّ مكُتْءَآجَ دْقَ سُانَّلٱ اهَيُّأَيَٰٓ

“Haimanusia,sesungguhnyatelahdatangkepadamupelajaran

dariTuhanmu dan penyembuh bagipenyakit-penyakit(yang

berada)dalam dada dan petunjukserta rahmatbagiorang-

orangyangberiman.”3(QS.Yunus:57)

Tidakada yang dapatmengubah Al-Qur'an yang diturunkan

1TaufikAdnanAmal,RekontruksiSejarahAl-Qur’an(Jakarta:DivisiMuslim Demokratis,
2011),1.
2 SyarifahNurLailiAlfi,“TafsirAudiovisual:KajianPenafsiranGusBahadiChannel
YouTubeAl-MuhibbiindanImplikasinyabagiPemirsa”(Undergraduatethesis,Institut
Ilmu Al-Qur̀an (IIQ) Jakarta, 1441), 1,
http://repository.iiq.ac.id//handle/123456789/1103.
3https://tafsirweb.com/3331-surat-yunus-ayat-57.html
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kepadaRasulullah,baikdenganpenambahanataupunpengurangan.4

Sebagaimanatelahdisebutkandalam al-Qur'anpadaSuratAl-Hijrayat

9:

نَوظُفِحَٰلَ هُلَۥ انَّإِوَ رَكْذِّلٱ انَلْزَّنَ نُحْنَ انَّإِ

“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Qur'an,dan

sesungguhnyaKamibenar-benarmemeliharanya.”5 (QS.al-Hijr:

9)

Sepertiyangditunjukkanolehbeberapapenjelasankandungan

ayat-ayatal-Qur'andiatas,fungsial-Qur'anbagikehidupanmanusia

sangatluas dan tak tertanding.Kandungan al-Qur'an juga dapat

dikaitkan dengan kehidupan manusia disetiap waktu dan tempat,

karenaAl-Qur'ansalihfîkullizamanwamakan.6

Kajian al-Qur'an selalu mengalami perkembangan yang

signifikan,terutamadalam konteksstudial-Qur'ansecarakeseluruhan.

Inisejalandenganperkembanganyanglebihcepatdarikondisisosial

danbudayasertaperadabanmanusia.Semangatunikdalam kajian

tafsiral-Qur'anberasaldarikeinginanumatIslam untukterusberbicara

tentangal-Qur'ansebagaipedomandanpetunjukdalam semuaaspek

kehidupan,denganproblem sosialkemanusiaanberkembangmenjadi

konteksyangtakterbatas.7UmatIslam dimintauntukmenanggapidan

mencariinovasibarudaripadahanyamengandalkanmetodedakwah

4Samsurrohman,PengantarIlmuTafsir(Jakarta:AMZAH,2014),22.
5https://tafsirweb.com/4159-surat-al-hijr-ayat-9.html
6PengantarIlmuTafsir,22–23.
7 AbdulMustaqim,Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir(Yogyakarta:Idea Press
Yogyakarta,2014),138.
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tradisional,seperticeramahdanpengajian,yangmenggunakanmedia

oral ataututur.Perkembanganteknologitelahmembuatpenafsiranal-

Qur'an lebih mudah. Ini memungkinkan proses penyampaian

kandunganal-Qur'anyangmudahdiaksesdantepatsasaransertaup

todate.8

Berdasarkan zaman penggunaannya dan perkembangan

teknologi,berbagaimediadigunakanuntukmenyebarkankajian-kajian

al-Qur'an dan penafsirannya,baikkepada satu orang atau kepada

banyakorang.Mediainidibagimenjadiduakategoriyakni,media

tradisionaldanmediamodern.Untukmenghindarikesalahpahaman

dalam menerima keterangan tentang kajian al-Qur'an dan

penafsirannya,sertakeilmuannyajelasdanbersambungkeRasulullah

saw.seorang guru mengajarkan kajian al-Qur'an dan penafsirannya

kepadamuridnyasecaralangsungbial-lisan dalam sebuahmajelis

ilmuyangdikenalsebagaitalaqqi.Mediapenyampaiankajianal-Qur'an

tersebutdikategorikansebagaimediatradisional.9

Terdapatduacarayangdigunakanolehmediamodernuntuk

menyampaikankajianal-Qur'andanpenafsirannyayaknimelalui media

massa dan media sosial. Media massa digunakan untuk

menyampaikankajianal-Qur'andanpenafsirannyasecarabersamaan,

seempak,danserentak, sehinggabanyakorangdapatmengaksesnya.

8Moh.AzwarHairul,“TafsirAl-Qur̀andiYouTubeTelaahPenafsiranNoumanAliKhandi
CannelBayyinahInstitutedanQuranWeekly,”JurnalAl-Fanar:JurnalIlmuAl-Qur̀andan
Tafsir2(2019):90.
9 NurLailiAlfi,“TafsirAudiovisual:KajianPenafsiranGusBahadiChannelYouTubeAl-
MuhibbiindanImplikasinyabagiPemirsa,”47.
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Mediainiterdiridaritigakategoriyaitu: mediacetakseperti suratkabar,

majalah,dan buku; media elektronik seperti radio dan televisi; dan

mediadigitalseperti menghasilkanberbagaimultimedia.

Media sosialadalah platform online yang memungkinkan

pengguna untuk dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan

menciptakankontenyangmencakupblog,jejaringsosial,wiki,forum,

danduniavirtual.10Adabeberapacarauntukmengklasifikasikanjenis-

jenismediasosialberdasarkanberbagaiaspek.Namun,secaraumum,

mediasosialdapatdibagimenjadienam kategoriutama:jejaringsosial

(sepertiFacebook dan Instagram),blog (jurnalonline),mikroblog

(sepertiTwitter),media berbagi(sepertiYouTube),penanda sosial

(sepertiLintasMe),danmediakontenbersamaatauwiki.11

Disisilain,penggunaanmediabaruyangmasifsemakinsulit

dikendalikan dan menimbulkan masalah-masalah baru,terutama

terkaitdua hal:pertama,masalah kompetensimufassir(apakah

seseoranglayakatautidakdalam menafsirkanal-Qur'an).12 Kedua,

masalah efektivitas dalam menyampaikan kandungan ayat-ayatal-

Qur'anyangrentanterhadappenyimpangan.Denganperkembangan

teknologi,penyampaian kandungan ayat-ayatal-Qur'an sering kali

dikemas secara singkat,sepertidalam bentuk meme,yang dapat

10NurLailiAlfi,49.
11DiahCitraKrisnawati,“TafsirAl-Qur’anAudioVisual:HakikatSuratAl-IkhlasPerspektif
GusBaha’DiChannelYoutubeNgajiCerdasGusBaha’”(Ponorogo,InstitutAgamaIslam
NegeriPonorogo,2022),37–42.
12 AzwarHairul,“TafsirAl-Qur̀andiYouTubeTelaahPenafsiranNoumanAliKhandi
CannelBayyinahInstitutedanQuranWeekly,”90–91.
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menyebabkandistorsi.13

Olehkarenaitu,penelitiantafsiral-Qur'andieradigitalperlu

dilakukan untuk menjaga keotentikan al-Qur'an dan memahami

kualifikasikajiansertaperkembangankeilmuantafsiral-Qur'anyang

telahdirumuskanolehparaulamaterdahulu.Dengandemikian,al-

Qur'an akan tetap relevan,dapatdiaktualisasikan sesuaidengan

semangatzaman,dantidakmenyebabkanperpecahandikalangan

masyarakat..

Salah satu ulama muslim Indonesia yang memanfaatkan

perkembanganteknologiuntukmenyampaikanpenafsiranal-Qur'andi

eramoderniniadalahUstazAdiHidayat,seorangtokohperadaban

Islam diIndonesia.Berdasarkankeilmuanyangdimilikinya,UstazAdi

Hidayat menyampaikan kajian-kajian tafsir melaluimedia sosial,

khususnyaYouTube,dengannamachannelAdiHidayatOfficial.

ChannelYouTubeAdiHidayatOfficialdidirikanpada28Februari

2019,channelYoutubetersebuttelahmengumpulkansebanyak4.87

juta subscriberhampirmencapai5 juta subscriber.Channelini

merupakan pengembangan dariwebsite quantumakhyar.com yang

hadir pula dalam ragam media sosial seperti Instagram

(@adihidayatofficial),fanspageFacebook(@adihidayatofficial),akun

Telegram (@adihidayatofficial), dan podcast Spotify

(@adihidayatofficial).AdiHidayatOfficialsendirimerupakan media

13ShofwaNadia,“PrinsipKomunikasiQaulanBaligha:DakwahUstadzAdiHidayatDalam
AkunYoutube‘AkhyarTv’”(Jakarta,InstitutIlmuAl-Qur̀an(IIQ),2019).
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resmiUstazAdiHidayat.Channelinimenyajikanragam kontenkajian

Islami,hais,amalan-amalan,kajian spesialtanya jawab seputar

keislaman,dzikir,hinggatafsiral-Qur’an.Channelinimenyajikankajian-

kajian iniutuk membantu umatIslam yang ingin memahamidan

mengamalkanamalan-amalanistemewadenganbenar.14

UstazAdiHidayatjuga merupakan pendiriQuantum Akhyar

Institute,sebuahyayasanyangfokuspadastudiIslam dandakwah.

Selainitu,iaaktifsebagainarasumberdalam acara-acarakeagamaan,

termasuktaklim danseminardiberbagaikotadiIndonesia.Sebagai

salahsatuustazmudayangmendapatperhatianluasdariberbagai

kalangan masyarakatdan latarbelakang,Ustaz AdiHidayattelah

menjaditerkenal.Ia disenangioleh berbagaikelompok usia dan

dianggapsuksesdalam menyampaikankajiantafsir.

Cirikhas daripenyampaian kajian tafsirUstaz AdiHidayat

adalah sikapnya yang tegas. Ketegasan ini dipengaruhi oleh

pemahamanmendalam tentangbahasa,hadis,fiqh,asbabunnuzul,

filsafat,sains,antropologi,dansosiologi.Dalam penyampaiantafsirnya,

yang menggunakan pola persuasifsecara dinamis dan adaptifdi

media sosial,beliau mampu menjelaskan secara teraturdengan

bahasayangsopandanmudahdipahami.Selainitu,UstazAdiHidayat

dikenalcerdasdanmemilikiingatanyangkuatsejakkecil,sertatelah

menulisbanyakbukukeilmuan.

14www.youtube.com/@AdiHidayatOfficialdiaksespada5April2024
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SalahsatukajiantafsirUstazAdiHidayatdichannelYouTube

AdiHidayatOfficialyakniTafsirsuratal-Ghasyiyah.Videotafsirtelah

dilihatsebanyak52.287ribukalidantelahdi-like2.5ribupengguna

YouTube.Pada video tersebut,beliau menafsirkan mengapa surat

tersebut dinamakan al-Ghasyiyah yakni agar kita bisa melihat

masyarakatMuslim padasaatkondisiminoritasyangdihadapkanpada

kulturatau budaya masyarakatjahiliyyah yang jauh darinilai-nilai

spiritual dalam konteks yang benar. Ustaz Adi Hidayat akan

menjelaskanapapancaranataugambarandariber-Ketuhananituyang

dibawapadakehidupansosial.

Pada surat inibeliau menafsirkan yang pertama dengan

menyebutkanletakatauurutansuratpadamushafal-Qur̀anyakni

pada urutan ke-88.Diturunkan dikota Mekkah sehingga disebut

golongansuratmakiyyah.Suratmakiyyahyaknisuratyangditurunkan

sebelum Nabi saw hijrah ke Madinah. Beliau dalam melihat

karakteristik suratmakiyyah darisegiantropogis dan sosiologis

mengatakankondisiumatMuslim yangjumlahnyamasihminoritas

yangmanamenuntunumatMuslim saatiniuntukbisamengamalkan

agamajikadengankondisidilingkunganyangminoritassepertidi

Mekkah.Masyarakatjahiliyyah mempercayaitidak ada kehidupan

setelahdiduniainidisebutdahr.Beliaumenjelaskankatadahrdengan

merujuk surat al-Jafiyyah. Maka al-Ghasyiyah diturunkan untuk

meresponkeyakinansekaligusmengkoreksipemahamanmasyarakat
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jahiliyahtentangkehidupanyangdenganitumembedakanorang-orang

Muslim yangdianutwalaupunkeadaanmerekaminoritas.

Berdasarkanlatarbelakangmasalahdiatas,penelitianlebih

lanjutmengenaipenafsiranal-Qur'anyangdisampaikanolehUstazAdi

Hidayat menjadipenting.Karena banyaknya halmenarik dalam

penafsirannya,penulis tertarikuntukmelakukan penelitian berjudul

"TafsirAudiovisual:AnalisisEpistemologiPenafsiranUstazAdiHidayat

pada ChannelYouTube AdiHidayatOfficial."Penelitian iniakan

membahaspenafsiranUstazAdiHidayatterhadapal-Qur'andichannel

YouTube AdiHidayat Officialdengan menggunakan pendekatan

epistemologi,yangmerupakansalahsatupendekatandalam filsafat.

Melaluipendekatanini,akarpemikiranyangdigunakanolehUstazAdi

Hidayatdalam menghasilkanprodukpenafsiranakanterlihatdengan

jelas.

B. BatasanMasalah

Untukmempermudahpembahasandalam penelitianskripsiini,

penulisakanmembatasimasalahyangakandibahas.Penelitianini

hanyaakanfokuspadaepistemologipenafsiranal-Qur'anolehUstaz

AdiHidayatdichannelYouTubeAdiHidayatOfficial.Tafsiryangakan

dibahasmencakupTafsirSuratal-Ghasyiyah,TafsirSuratal-Fajr,dan

Rahasia I’tikafdalam Meraih Percepatan Ilmu.Pembahasan tafsir

tersebutsudah tersusun dengan baik oleh channelYouTube Adi
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HidayatOfficialdalam playlistberjudul"Program Ramadhan1444H:

AKUSUKA2023,"halinibertujuanuntukmembatasivideo-videolain

yangtidakterkaitdenganpenafsiranUstazAdiHidayat.

C. RumusanMasalah

1.Apasajasumber-sumberyangdigunakanUstazAdiHidayatketika

menafsirkanal-Qur’anpadachannelYouTubeAdiHidayatOfficial?

2.Bagaimana metode penafsiran Ustaz Adi Hidayat ketika

menafsirkanal-Qur’anpadachannelYouTubeAdiHidayatOfficial?

3.BagaimanavaliditaspenafsiranUstazAdiHidayatpadachannel

YouTubeAdiHidayatOfficialperspektifepistemologi?

D.TujuanPenelitian

1.UntukmendeskripsikansumberpenafsiranyangdigunakanUstaz

AdiHidayatketikamenafsirkanal-Qur'anpadachannelYouTubeAdi

HidayatOfficial.

2.UntukmenjelaskanmetodepenafsiranyangdigunakanUstazAdi

Hidayatketikamenafsirkanal-Qur'anpadachannelYouTubeAdi

HidayatOfficial.

3.Untuk menjelaskan tolok ukurvaliditas penafsiran Ustaz Adi

Hidayat.
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E. ManfaatPenelitian

1.ManfaatTeoritis

Melaluipenelitianini,penulisberharapdapatmemberikan

kontribusiyangpositifdansignifikandalam pengembanganilmu

pengetahuan,khususnyadalam bidangIlmual-Qur’andanTafsir.

Tujuannyaadalahuntukmeningkatkanpemahamankeilmuanpara

akademisidalam tafsiral-Qur’an,terutamadalam kontekstafsir

nuansa audiovisual.Selain itu,penelitian inidiharapkan dapat

menjadipanduan referensibagipenelitilain dalam memahami

mekanisme penelitian serupa,khususnya dalam bidang tafsir

audiovisualdenganpendekatanfilsafatpadaanalisisepistemologi.

2.ManfaatPraktis

Penelitian inidiharapkan dapatmemberikan pengetahuan

tambahan dan wawasan yang lebih mendalam bagipembaca

tentangtafsiraudiovisualdanepistemologipenafsiranUstazAdi

HidayatdichannelYouTube AdiHidayatOfficial.Selain itu,

penelitianinijugadiharapkandapatmemberikanpengalamanyang

berhargabagipenulisdalam menerapkanilmunyadalam bidang

IlmuAl-Qur’andanTafsir.

F. DefinisiOperasional

Dalam penelitian ini penulis menggunakan judul "Tafsir
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Audiovisual:AnalisisEpistemologiPenafsiranUstazAdiHidayatpada

ChannelYouTubeAdiHidayatOfficial,"mengandungbeberapakata

yangmemperlukanpenjelasanlebihlanjut.Agarpenelitianinilebih

mudah dipahami,penulis memberikan penjelasan berikutterkait

maksudjudulpenelitian:

1.Tafsir:Secara linguistik,tafsirmengikutiwazan taf’il,yang

berasaldarikatadasaral-fasr,yangmemilikiartimenjelaskan,

menerangkan makna-makna yang bersifat abstrak.Kamus

LisanulArabmembedakanartikataal-fasrdanat-tafsir.Kataal-

fasrberartimengungkapkanapayangtertutup,dankataat-tafsir

berartimengungkapkan makna darisesuatu yang musykil.15

Walaupun terdapat perbedaan,namun kedua makna kata

tersebut mempunyai makna inti yang sama yakni

mengungkapkan (menyingkap) makna ayat-ayat al-Qur’an.16

Secarasingkattafsirmemilikiartipenjelasantentangfirman-

firmanAllahsesuaidenganbataskemampuanmanusia.17

2.Audiovisual:Merupakanmediaataualatyangmenggabungkan

audiodanvisual.Mediaaudio,yaitumediayangdapatdidengar

sepertitelepon,radio,dan lainnya.Sedangkan media visual,

yaitumediayangmemuatunsurgambar.Olehkarenaitu,media

audiovisualditandaidenganmasuknyaunsursuaradanunsur

15 Manna’Khâlilal-Qattân,StudiIlmu-IlmuAl-Qur̀an(MabahitsfiUlum Al-Qur̀an),terj.
MudzakirAS,16ed.(Bogor:PustakaLiteraAntarNusa,2013),455.
16Khâlilal-Qattân,456.
17 M.Q. Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati Group, 2013), 9,
https://books.google.co.id/books?id=E0vZDwAAQBAJ.
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visualsepertitelevisi,video,danlainnnya.18 Mediainisering

dianggapsebagaimediayanglebihbaik.19

3.Epistemologi,sepertiyangdipahamiolehbanyakorang,adalah

cabangfilsafatyangsecarakhususmengkajidasar-dasarilmu

pengetahuan.Secaraetimologis,istilah"epistemologi"berasal

daribahasa Yunani.Kata "episteme"berarti"pengetahuan",

sedangkan "logos" berarti "teori, alasan, atau deskripsi".

Epistemologidapatdianggapsebagaiteoripengetahuan,yang

dalam bahasaInggrisdikenalsebagaiTheoryOfKnowledge.20

Secaraterminologi,epistemologiadalahsuatuteoriatauilmu

yangberkaitandenganmetodedanlandasanilmupengetahuan,

terutamapadabatas-batasilmupengetahuandankeabsahan

atauvaliditasilmuitu.21Istilahepistemologidalam filsafatIslam

mengacupadaepistemologiBayani.Inilahprosesmemahami

teks-teks agama sebagaisumber ilmu pengetahuan,dan

pemahamannya memerlukan penafsiran.Epistemologitafsir

mengacu pada pemetaan terhadap rujukan dan metode

kecenderunganpenafsiran.22

18 YudhiMunadi,MediaPembelajaran;SebuahPendekatanBaru(Referensi(GPPress
Group),2013).
19 HerySetiyawan,“PemanfaatanMediaAudioVisualdanMediaGambarpadaSiswa
KelasV,”JurnalPrakarsaPaedogogia3(2020):199–200.
20 ArifRohman,Rukiyati,danL.AndrianiPurwastuti,EpistemologidanLogikaFilsafat
UntukPengembanganPendidikan,1(Yokyakarta:UNY Press & Aswaja Pressindo,
2014),13.
21FuadIhsan,FilsafatIlmu(Jakarta:PTRinekaCipta,2010),225.
22Imam Ahmadi,“EpistemologiTafsirIbnu‘AsyurdanImplikasinyaterhadapPenetapan
Maqashidal-Qur’andalam al-Tahrirwaal-Tanwir”(Postgraduatethesis,UniversitasIslam
NegeriSayyidAliRahmatullahTulungagung,2017),19–20.
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G.MetodePenelitian

Metode penelitian,juga dikenalsebagaimetodologiilmiah,

adalahprosedurataulangkah-langkahyangdiambildalam penelitian

untukmendapatkanpengetahuanilmiah.Selainitu,metodepenelitian

dapatdidefinisikan sebagaiproses penyusunan ilmu pengetahuan

yangterstrukturdan sistematis.Metodeyangdigunakandalam setiap

penelitiandidasarkanpadabentukpenelitian.23 Sehinggadibutuhkan

beberapapemilihanmetodeyangtepatuntukmembuatsebuahkarya

ilmiah.Berikutpenulisjelaskan metodepenelitian yang digunakan

dalam skripsiini.

1.JenisPenelitian

Metodepenelitianyangpenulisgunakanadalahpenelitian

deskriptifkualitatifdenganfokuspadaanalisismediasosial.

Penelitianinitermasukdalam kategoripenelitiankualitatifyang

sering disebut sebagai penelitian kepustakaan (library

research).24 Dalam penelitianini,penulisakanmengumpulkan

datadaninformasidariberbagaisumberyangterkaitdengan

penafsiran Ustaz AdiHidayatterhadap al-Qur’an dichannel

YouTubeAdiHidayatOfficial.

2.PendekatanPenelitian

Penulismenggunakan pendekatan kualitatifyang bersifat

23Prof.Dr.Abd.MuinSalim,MA,MetodologiIlmuTafsir(Yogyakarta:Teras,2005),142.
24 M.IqbalHasan,Pokok-PokokMateriMetodologiPenelitiandanAplikasinya(Jakarta:
GhaliaIndonesia,2002),22.
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etnografi virtual dalam penelitian ini, yang melibatkan

pengumpulandatadaninformasidarilingkunganonlinesebagai

alternatifdariwawancaradansurveilangsung.Data-datadan

informasitersebutterkaitdenganpenafsiranUstazAdiHidayat

dichannelYouTubeAdiHidayatOfficial.25Kemudian,data-data

tersebutdianalisisdenganmemperhitungkandatapendukung

lainnyasepertiliteraturdaribuku,jurnal,dankaryailmiahlainnya.

Metodeyangdigunakanadalahmetodedeskriptif-analitisuntuk

menyajikan pembahasan mengenaiepistemologipenafsiran

UstazAdiHidayat.

3.SumberData

Adaduasumberdatayangdigunakandalam penelitianini

yakni,dataprimerdandatasekunder.Dataprimermerupakan

datapenelitianyangmenjadibahanutamadalam penelitian26,

sumberdata primeryang penulisgunakan ialah video-video

pada channelYoutube AdiHidayatOfficial.Data tersebut

dikumpulkandandianalisadenganmenambahkandataserta

informasiyangadadilingkunganonlinechannelYouTubeAdi

HidayatOfficialyang disampaikan oleh Ustaz AdiHidayat.

Sementaraitu,datasekunderadalahdatayangbersifatsebagai

25 Moch.ChaorulArif,“EtnografiVirtual:sebuah Tawaran MetodologiKajian Media
Berbasis Virtual,” Jurnal Ilmu Komunikasi, 2012, 172–73,
http://repository.uinsa.ac.id/id/eprint/300/1/Moch.%20Choirul%20Arif_Etnografi%20Virtu
al.pdf.
26Tim Penyusun,PedomanPenulisanKaryaIlmiah(Malang:FakultasSyariahUniversitas
Islam NegeriMaulanaMalikIbrahim,2022),20.
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pendukung dalam penelitian,27 sumberdata sekunderpada

penelitianiniberupaliteratur-literatursepertibuku-buku,jurnal

dankaryailmiahlainnyayangberisitentangtafsiraudiovisual,

metodologipenafsiran epistemologitafsir,maupun materi-

materilainuntukmendukungpenelitianini.

4.TeknikPengumpulanData

Dalam bagianinicarapengumpulandataprimermaupun

sekunderyang disesuaikan dengan pendekatan penelitian.28

Pada penelitian ini,teknik pengumpulan data primer dengan

meninjau berbagai data dan informasi yang kredibel dan

didapatkansecaralangsungdarichannelYouTubeAdiHidayat

Official.Sementara itu,teknik pengumpulan data sekunder

didapatkandaridokumen-dokumen(buku-buku,skripsi,artikel,

maupun jurnal),serta sumber-sumber lainnya yang dapat

memberikan informasi yang berhubungan dengan

permasalahanyangdibahas.Penulisakanmenggunakankata

kunciyakniTafsirAudiovisual,EpistemologiTafsir,AdiHidayat,

TafsirAdiHidayat,danberbagaikatalainyangrelevanuntuk

mencarisumberdata.

5.AnalisisData

27Penyusun,20.
28Penyusun,20.
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Teknik pengolahan data dilaksanakan dengan proses

analisis kualitatif yang didasakan pada adanya hubungan

semantis antarvariabelyang sedang diteliti.Dalam analisis

kualitatiftidakmenggunakanangka-angkasepertipadaanalisis

kuantitatif,sehinggahubunganantarsemantissangatpenting.

Mengolahdanmenganalisisdatayang dikumpulkanmenjadi

datayangsistematis,teratur,terstruktur,danbermaknaadalah

dasardariteknik pengolahan data kualitatif.29 Dalam teknik

pengolahan data,langkah-langkah berikut yang digunakan:

editing (pemeriksaan data),classifying (klasifikasi),verifying

(verifikasi),analysing(analisis),danconcluding(kesimpulan).30

Penulisakanmenganalisisdanmengkajihasildatasehingga

memperolehdatayangakurat(editing),setelahmelaluiproses

pengumpulandanpemeriksaandataprimermaupunsekunder.

Selanjutnya,penulis akan mengklasifikasi(classifying)lebih

lanjutsemuadatayangtelahtersediadanmenggolongkandata-

datayangsudahdidapatkanagarmemudahkanpenulisdalam

memperoleh data yang diperlukan.Kemudian,penulis akan

melakukan pemeriksaan data (verifying)dan infomasiagar

validitasdatadapatdigunakandalam penelitian.Lalu,penulis

akan menganalisis data (analysing) dengan menggunakan

analisisdeskriptifdalam bentukuraianataukalimat.Setelahitu,

29 Ariesto HadiSutopo,TerampilMengolah Data KualitatifDengan NVIVO (Jakarta:
KencanaPrenadaMediaGroup,2010),8.
30Penyusun,PedomanPenulisanKaryaIlmiah,20–21.
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menyimpulkan(concluding)sebuahdatayangkonkretdalam

penelitianini.Langkah-langkahinibertujuanuntukmenjawab

persoalanpadarumusanmasalah.

H.PenelitianTerdahulu

Sebelum memaparkan epistemologitafsiraudiovisualUstaz

AdiHidayat,penulisakanmemaparkanbeberapapenelitianterdahulu,

baikberupaskripsi,tesis,maupunartikelyangmemilikiketerkaitan

serupadansebagaikontribusibaikpadapenelitianpenulis.

Skripsiyang mengkajiterkaitpenafsiran diYouTube yaitu

“TafsirAudiovisual:KajianPenafsiranGusBahadiChannelYouTube

Al-Muhibbiin dan Implikasinya bagiPemirsa.”karya NurLailiAlfi

Syarifah.PenelitianinimembahasmengenaitafsiryangdilakukanGus

BahamelaluimediasosialkhususnyaYouTubesertapengaruhnya

bagipemirsaYouTubesetelahmendengarkankajiantentangtafsiral-

Quran.Penelitian inimenggunakan penelitian deskriptif dengan

metodekualitatifetnografivirtual.Hasilpenelitianinimenunjukkan

bahwa,saat menyampaikan kajian penafsiran Gus Baha yang

diunggah saluran YouTube Al-Muhibbiin,menerapkan teoridalam

penelitianini,khususnyamenerapkanmetodetahlilidancorakfiqih.

KajianpenafsiranGusBahadinilaiefektifkarenatelahmempengaruhi

pemirsa YouTube dengan memberikan pengetahuan baru atau

perubahansikapkarenamemenuhitigacirikomunikasiefektif:afektif,
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kognitif,danbehavioral.31 Persamaandaripenelitianiniyaknisama-

samamengkajitafsirdengannuansaaudiovisualpadamediasosial

YouTube.Perbedaannyapenelitiansebelumnyamenggunakanvideo-

videotafsiryangdibawakanolehGusBahapadachannelYouTubeAl-

MuhibbiinChannelsebagaisumberdataprimer,sedangkanpenulis

dalam penelitian iniakan menggunakan video-video tafsiryang

dibawakanolehUstazAdiHidayatpadachannelYouTubeAdiHidayat

Officialsebagaisumberdataprimer.

Skripsi selanjutnyayangmengkajiterkaitepistemologitafsir,

denganjudul“EpistemologiTafsirSurahAl-IkhlasKaryaKiaiAhmad

YasinBinAsmuni”,yang ditulisolehSyamsulIrwan.Penelitianini

menggunakan penenelitian kualitatif dengan metode deskriptif

analisis dengan kerangka epistemik. Hasil dari penelitian ini

menemukanbahwapenafsiranAhmadYasinBinAsmuniberdasarkan

al-Qur’an,hadisNabi,pendapatsahabat,pendapattabi’in,pendapat

ulama,ra’yidanbeberapakitabtafsirlainnya.Padasaatmenafsirkan

Surah Al-Ikhlas terdiritiga teorikebeneran:pertama,tafsirsudah

koherensi(coherence)antara hasilpenafsiran dengan proposisi-

proposisiyang dibangun.Kedua,korespondensi(correspondence)

yaitusesuaidenganfaktaempiris.Ketiga,pragmatis(pragmatism)

yaitu dalam tafsiryang dikajimemilikinilaisolutifdan sesuai

31NurLailiAlfi,“TafsirAudiovisual:KajianPenafsiranGusBahadiChannelYouTubeAl-
MuhibbiindanImplikasinyabagiPemirsa.”
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kepentingantransformasiumat.32Persamaandaripenelitianiniyakni

sama-sama mengkajiepistemologitafsir.Perbedaannya penelitian

sebelumnya menggunakan kitab tafsirsuratAl-Ikhlas karya Kiai

AhmadBinAsymunisebagaidataprimer.Adapuntujuanpenelitian

untukmenjelaskansumberpenafsiran,metodedanbentukpenafsiran

AhmadYasinBinAsmunidalam menuliskitabtafsirsuratAl-Ikhlas,

sertavaliditastafsirsuratAl-Ikhlas.Sedangkandataprimeryang

digunakanpenulisdalam penelitianiniadalahvideo-videotafsiryang

dibawakanolehUstazAdiHidayatpadachannelYouTubeAdiHidayat

Officialdengantujuanpenelitianuntukmenjelaskansumber-sumber,

metode,dantolokukurvaliditaspenafsiranUstazAdiHidayat.

SkripsilainyangmengkajiterkaitpenafsirandiYouTubeyaitu

“EpistemologiTafsirAudiovisual(AnalisisPenafsiranUstazMusthafa

UmarpadaChannelYouTubeKajianTafsirAl-Ma’rifah)”karyaAde

RosiSitiZakiah.Penelitian inimembahas mengenaisumberdan

metodepenafsiranyangdisampaikanolehDr.MusthafaUmar,Lc.,MA.

melaluiruang media sosialkhususnya YouTube pada channel

YouTube Kajian Tafsir Al-Ma’rifah. Penelitian ini menggunakan

penelitiankepustakaan(libraryresearch)denganpendekatankualitatif

yang bersifatnetnografivirtual.Hasilpenelitian inimenunjukkan

bahwa penafsiran UstazMusthafa termasuk kategoritafsirbial-

32 SyamsulIrwan,“EpistemologiTafsirSurah Al-IkhlasKaryaKiaiAhmad Yasin Bin
Asmuni”(Undergraduatethesis,UniversitasIslam NegeriSunanAmpelSurabaya,2018),
http://digilib.uinsa.ac.id/26884/1/Syamsul%20Irwan_E73213145.



20

ma’ṡūrdan tafsirbial-ra’yi.Dalam menyampaikan penafsirannya,

Ustaz Musthafa cenderung menggabungkan dua metode yakni

metodemauḍu’i(tematik)dan metodetahlīlī(analitis).Penafsiran

UstazMusthafa dikatakan benarkarena sesuaidengan tiga teori

kebenaran dalam filsafat ilmu yaitu teori koherensi, teori

korespondensi,danteoripragmatis.33 Persamaandaripenelitianini

yaknisama-samamengkajitafsirdengannuansaaudiovisualpada

media sosial YouTube. Perbedaannya penelitian sebelumnya

menggunakanvideo-videotafsiryangdibawakanolehUstazMusthafa

padachannelYouTubeKajianTafsirAl-Ma’rifahsebagaisumberdata

primer,sedangkanpenulisdalam penelitianiniakanmenggunakan

video-video tafsiryang dibawakan oleh Ustaz AdiHidayatpada

channelYouTubeAdiHidayatOfficialsebagaisumberdataprimer.

SkripsilainyangmengkajiterkaitpenafsirandiYouTubeyaitu

“Tafsir AudiovisualPada ChannelYouTube NU Online (Analisis

EpistemologiPenafsiranAch.DhofirZuhry)”karyaBeyAptikoIstiqlal.

Penelitian inimembahasmengenaisumber,metode,dan validitas

penafsiranyangdisampaikanolehAch.DhofirZuhrymelaluiruang

mediasosialkhususnyaYouTubepadachannelNUOnline.Penelitian

inimenggunakan penelitian kepustakaan (libraryresearch)dengan

pendekatankualitatifdemimendapatkanhasilyanglebihmendalam.

33 AdeRosiSitiZakiah,“EpistemologiTafsirAudiovisual(AnalisisPenafsiran Ustaz
MusthafaUmarpadaChannelYouTubeKajianTafsirAl-Ma’rifah)”(Undergraduatethesis,
UniversitasIslam NegeriMaulanaMalikIbrahim Malang,2022).
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Hasilpenelitianinimenunjukkanbahwa,penafsiranAch.DhofirZuhry

termasukkategoritafsirbial-ra’yikendatididalamnyajugaterdapat

bentuktafsirbial-ma’ṡūr.Sumberyangdigunakandalam menafsirkan

ayat-ayatal-Quranjugabersumberpadariwayatyangsahihbaikdarial

-Qur’an maupun hadis. tafsir bi al-ma’ṡūr dan tafsir. Dalam

penyampaian materitafsirnya lebih banyak menggunakan metode

mauḍu’idanadapulayangmenggunakanmetodetahlīlī.Penafsiran

yangdisampaikanolehAch.Dhofirdinilaibenarkarenasesuaidengan

tigateorikebenaranfilsafatilmu.34Persamaandaripenelitianiniyakni

sama-samamengkajitafsirdengannuansaaudiovisualpadamedia

sosialYouTube.Perbedaannyapenelitiansebelumnyamenggunakan

video-video tafsiryang dibawakan oleh Ach.Dhofirpada channel

YouTubeNUOnlinesebagaisumberdataprimer,sedangkanpenulis

dalam penelitian iniakan menggunakan video-video tafsiryang

dibawakanolehUstazAdiHidayatpadachannelYouTubeAdiHidayat

Officialsebagaisumberdataprimer.

Tesis yang mengkajitentang epistemologitafsir berjudul

“EpistemologiPenafsiran diMedia Sosial(StudiAnalisis Akun

Instagram @quranreview)”yangditulisolehMuhafizah.Dalam tesisini

penulismenggunakanmetodepenelitianlibraryresearchdankajian

yangdigunakanadalahepistemologitafsir.Hasildaripenelitianini

34 BeyAptikoIstiqlal,“TafsirAudiovisualPadaChannelYouTubeNU Online(Analisis
EpistemologiPenafsiranAch.DhofirZuhry)”(Undergraduatethesis,UniversitasIslam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2022), http://etheses.uin-
malang.ac.id/id/eprint/43426.
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menunjukkanbahwasumberyangdigunakan@quranreviewadadua,

pertama sumberpemahaman linguistik melaluisumberlinguistik

otonomi,sumberlinguistikbiat-tafsir,aplikasie’rab,dankamus(al-

Qur’andanArab),dankeduasumberpenafsiranbial-ra'yi(logika).

Sedangkanmetodedanpendekatanyangdigunakandalam penafsiran

@quranreview ialah metode maudhu’i:tipologipenjelasan tafsir

tematik,pendekatan penafsiran berbasis kebahasaan,pendekatan

ijtihad,pendekatankontekstual,dancoraktafsirijtima’isertacorak

linguistik.Penulis mengungkapkan kelebihan dan kekurangan dari

penafsiran@quranreview.Kelebihandiantaranyayakni,mediasosial

dimanfaatkansebagaiwadahuntukanakmudadalam belajartafsiral-

Qur’andenganpembahasankekinian.Adapunkekurangannyabahwa

potonganayatal-Qur’andalam menjawabfenomenakekiniantanpa

melihatkonteks ayatyang ditafsirkan dan terkesan memaksa.35

Persamaandaripenelitianiniyaknisama-samamengkajiepistemologi

tafsir.Perbedaannya penelitian sebelumnya menggunakan jejaring

sosialInstagram,terkhususpadapostingan-postinganyangterdapat

distories,feed,maupun reels pada akun Instagram quranreview

sebagaisumberdata.Adapunsumberdatapenafsiranyangdiperoleh

memilikibentukyangberupavisualmaupunaudiovisual.Sedangkan

penelitianyang akandilakukanpenulisyaknimelaluimediasosial

YouTube pada video-video channelYouTube AdiHidayatOfficial

35 Muhafizah,“EpistemologiPenafsirandiMediaSosial(StudiAnalisisAkunInstagram
@quranreview)” (Postgraduate thesis, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta,2022),http://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/53398.
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denganpengampukajiantafsirUstazAdiHidayatsebagaisumber

data.

Penelitian yang berkaitan dengan media sosial berjudul

“TransformasiTafsirAl-Qur’andiEraMediaBaru:BerbagaiBentuk

Tafsir Al-Qur’an Audiovisual di YouTube” dilakukan oleh

Nafiisatuzzahro’.KajianinimenelitibagaimanapenggunaanYouTube

dalam studial-Qur'andanTafsirberdampak.Kajianinimenghasilkan

dengan menggunakan sudut pandang media bahwa YouTube

menciptakan jenis tafsir baru yakni tafsir audiovisual dan

keberadaannyamenyebabkanmunculnyaklasifikasibarutafsir.Tafsir

audiovisualterdiridariduakomponenaspekutamayaitukontentafsir

danmedia.Berdasarkankontentafsirini,munculenam klasifikasi

tafsir,yaitumetodepenyajiantafsir,pendekatantafsir,bahasatafsir,

sifatmufasir,sumberrujukan dan genre tafsir.Sedangkan media

munculnya klasifikasi yang meliputi produsen, produksi dan

penampakanvisual.YouTubetelahmenyediakanmetodepencarian

yang sederhana dan menarik dengan sistem yang cukup efektif.

Berbagaitafsir akanmunculdenganhanyamenyebutkankatakunci

tertentu. Efekifitas seperti ini yang menjadi salah satu faktor

pendorong popularitasnya sebagai salah satu media tafsir.36

Persamaandaripenelitianiniyaknisama-samamengkajitafsirdengan

36 NafisatuzZahra,“TransformasiTafsirAl-Qur’andiEraMediaBaru:BerbagaiBentuk
TafsirAl-Qur’anAudiovisualdiYouTube,”HERMENEUTIK12,no.2(15Agustus2019):32,
https://doi.org/10.21043/hermeneutik.v12i2.6077.
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nuansaaudiovisualpadamediasosialYouTube.Perbedaanpenelitian

sebelumnyatelahmengkajiterkaitsejarahperkembangantafsirdan

penggunaanmediatafsirdarimasakemasa,sehinggaterciptanya

bentukataumediabaruyaknimediainternet.Sedangkanpenulisakan

mengkajiepistemologitafsirdengannuansaaudiovisualpadamedia

YouTube.

Penelitianlainyangberkaitandenganmediasosialberjudul“Era

DigitaldanTafsiralQur’anNusantara:StudiPenafsiranNadirsyah

HosendiMediaSosial”dilakukanolehMabrur.Penelitianyangberupa

artikeljurnalinidenganmenggunakanmetodepenelitiandeskriptif

analisisdananalisiskonten.Hasildaripenelitianmenunjukkanbahwa

pemanfaatanmediasosialolehNadirsyahHosenmenjadiwarnabaru

sebagai medium untuk mengkaji dan memberikan pandangan

penafsiran. Dalam penelitiannya, Mabrur mengatakan bahwa

penafsiran yang dilakukan oleh Nadirsyah Hosen dimedia sosial

terdapat aspekyangmenarikkarenaisinyayangmembahasmasalah

kontemporer serta bagaimana mufasir menanggapi wacana

keagamaanyangberkembangdariperspektif pandanganmufassir

dari lintasgenerasi.37Persamaandaripenelitianiniyaknisama-sama

mengkajitafsiral-Qur’an dimedia sosial.Penelitian sebelumnya

menggunakan jejaring sosial Facebook, terkhusus pada akun

37Mabrur,“EraDigitaldanTafsiralQur’anNusantara:StudiPenafsiranNadirsyahHosen
diMediaSosial,”ProsidingKonferensiIntegrasiInterkoneksiIslam DanSains2(Maret
2020):207–13.
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FacebookNadirsyahHosensebagaisumberdata.Adapunsumber

data penafsiran yang diperoleh memilikibentuk yang bervariatif

berupamateritertulis,visual,atauaudiovisual.Sedangkanpenelitian

yangakandilakukanpenulisyaknimelaluimediasosialYouTubepada

video-videochannelYouTubeAdiHidayatOfficialdenganpengampu

kajiantafsirUstazAdiHidayatsebagaisumberdata.

Tabel1.1

PersamaandanPerbedaanPenelitianyangTerdahuludanSekarang

No

.

Judul/Penulis/Tahu

n

Jenis Persamaan Perbedaan

1. TafsirAudiovisual:

KajianPenafsiran

GusBahadi

ChannelYouTubeAl

-Muhibbiindan

Implikasinyabagi

Pemirsa/NurLaili

AlfiSyarifah/2020

Skripsi Penelitian

inisama-

sama

mengkaji

tafsir

dengan

nuansa

audiovisual

padamedia

sosial

YouTube.

Penelitian

sebelumnya

menggunakan

video-videotafsir

yangdibawakan

olehGusBaha

padachannel

YouTubeAl-

MuhibbiinChannel

sertadata-data

pendukunglain

sepertiliteratur
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buku,jurnaldan

karyailmiah

sebagaisumber

data.Sedangkan

penulisdalam

penelitianiniakan

menggunakan

video-videotafsir

yangdibawakan

olehUstazAdi

Hidayatpada

channelYouTube

AdiHidayatOfficial

sebagaisumber

dataprimer.

2. EpistemologiTafsir

SurahAl-Ikhlas

KaryaKiaiAhmad

YasinBinAsmuni/

SyamsulIrwan/

2018

Skripsi Penelitian

inisama-

sama

mengkaji

epistemolog

itafsir.

Penelitian

sebelumnya

menggunakan

kitabtafsirsuratAl

-IkhlaskaryaKiai

AhmadBin

Asymunisebagai
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dataprimer.

Adapuntujuan

penelitianuntuk

menjelaskan

sumberpenafsiran,

metodedan

bentukpenafsiran

AhmadYasinBin

Asmunidalam

menuliskitabtafsir

suratAl-Ikhlas,

sertavaliditas

tafsirsuratAl-

Ikhlas.Sedangkan

dataprimeryang

digunakanpenulis

dalam penelitian

iniadalahvideo-

videotafsiryang

dibawakanoleh

UstazAdiHidayat

padachannel

YouTubeAdi
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HidayatOfficial

dengantujuan

penelitianuntuk

menjelaskan

sumber-sumber,

metode,dan

tolokukurvaliditas

penafsiranUstaz

AdiHidayat.

3. EpistemologiTafsir

Audiovisual

(AnalisisPenafsiran

UstazMusthafa

UmarpadaChannel

YouTubeKajian

TafsirAl-Ma’rifah)/

AdeRosiSiti

Zakiah/2022

Skripsi Penelitian

inisama-

sama

mengkaji

tafsir

dengan

nuansa

audiovisual

padamedia

sosial

YouTube.

Penelitian

sebelumnya

menggunakan

video-videotafsir

yangdibawakan

olehUstaz

Musthafapada

channelYouTube

KajianTafsirAl-

Ma’rifahsebagai

sumberdata

primer,sedangkan

dalam penelitian

iniakan
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menggunakan

video-videotafsir

yangdibawakan

olehUstazAdi

Hidayatpada

channelYouTube

AdiHidayatOfficial

sebagaisumber

dataprimer.

4. TafsirAudiovisual

PadaChannel

YouTubeNUOnline

(Analisis

Epistemologi

PenafsiranAch.

DhofirZuhry/Bey

AptikoIstiqlal/2022

Skripsi Penelitian

inisama-

sama

mengkaji

tafsir

dengan

nuansa

audiovisual

padamedia

sosial

YouTube.

Penelitian

sebelumnya

menggunakan

video-video tafsir

yang dibawakan

oleh Ach. Dhofir

pada channel

YouTube NU

Online sebagai

sumber data

primer,sedangkan

penulis dalam

penelitianiniakan

menggunakan
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video-video tafsir

yang dibawakan

oleh Ustaz Adi

Hidayat pada

channel YouTube

AdiHidayatOfficial

sebagai sumber

dataprimer.

5. Epistemologi

PenafsirandiMedia

Sosial(Studi

AnalisisAkun

Instagram

@quranreview)/

Muhafizah/2022

Tesis Penelitian

inisama-

sama

mengkaji

epistemolog

itafsir.

Penelitian

sebelumnya

menggunakan

jejaringsosial

Instagram,

terkhususpada

postingan-

postinganyang

terdapatdistories,

feed,maupunreels

padaakun

Instagram

quranreview

sebagaisumber
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data.Adapun

sumberdata

penafsiranyang

diperolehmemiliki

bentukyang

berupavisual

maupun

audiovisual.

Sedangkan

penelitianyang

akandilakukan

penulisyakni

melaluimedia

sosialYouTube

padavideo-video

channelYouTube

AdiHidayatOfficial

denganpengampu

kajiantafsirUstaz

AdiHidayat

sebagaisumber

data.

6. TransformasiTafsir Artikel Penelitian Penelitian
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Al-Qur’andiEra

MediaBaru:

BerbagaiBentuk

TafsirAl-Qur’an

Audiovisualdi

YouTube/

Nafiisatuzzahro’/

2019

Jurnal inisama-

sama

mengkaji

tafsir

dengan

nuansa

audiovisual

padamedia

sosial

YouTube.

sebelumnyatelah

mengkajiterkait

sejarah

perkembangan

tafsirdan

penggunaanmedia

tafsirdarimasake

masa,sehingga

terciptanyabentuk

ataumediabaru

yaknimedia

internet.

Sedangkanpenulis

akanmengkaji

epistemologitafsir

dengannuansa

audiovisualpada

mediaYouTube.

7. EraDigitaldan

TafsiralQur’an

Nusantara:Studi

Penafsiran

Artikel

Jurnal

Penelitian

inisama-

sama

mengkaji

Penelitian

sebelumnya

menggunakan

jejaringsosial
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NadirsyahHosendi

MediaSosial/

Mabrur/2020

tafsiral-

Qur’andi

media

sosial.

Facebook,

terkhususpada

akunFacebook

NadirsyahHosen

sebagaisumber

data.Adapun

sumberdata

penafsiranyang

diperolehmemiliki

bentukyang

bervariatifberupa

materitertulis,

visual,atau

audiovisual.

Sedangkan

penelitianyang

akandilakukan

penulisyakni

melaluimedia

sosialYouTube

padavideo-videodi

channelYouTube

AdiHidayatOfficial
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denganpengampu

kajiantafsirUstaz

AdiHidayat

sebagaisumber

data.

I. SistematikaPembahasan

Sistematika pembahasan penelitian iniakan disusun secara

sistematis mengacu pada buku “Pedoman Penulisan Karya

Tulis Ilmiah tahun2022”,yangterdiridariempatbab,yaitu:

Babpertama,yangmerupakanpendahuluan,terdiridarisub-bab

yangmencakuplatarbelakangmasalah,batasanmasalah,rumusan

masalah,tujuanpenelitian,manfaatpenelitian,definisioperasional,

metode penelitian,tinjauan penelitian terdahulu,dan sistematika

pembahasan.

Pada bab kedua, yaitu tinjauan pustaka, penulis akan

menjelaskanragam variabeldanteoriyangrelevandenganpenelitian

ini,terutamaberkaitandenganepistemologitafsir.Pembahasanakan

mencakup sumber penafsiran,metode penafsiran,dan validitas

penafsiran.Selanjutnya,penulisakanmembahastafsiraudiovisualdi

mediasosialYouTube.

Babketiga,yaitupembahasandanhasilpenelitian,merupakan
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intidaripenelitianini.Disini,penulisakanmenganalisiskajiantafsir

Ustaz Adi Hidayat di channel YouTube Adi Hidayat Official.

PembahasanakanmeliputibiografiUstazAdiHidayat,tinjauanumum

terhadapchannelYouTubeAdiHidayatOfficial,sertahasilanalisis

dengan pendekatan epistemologitafsiryang mencakup sumber

penafsiran,metodepenafsiran,dan validitaspenafsiran UstazAdi

Hidayat.

Bab keempat,yaitu penutup,merupakan bab terakhiryang

berisikesimpulan dan saran-saran yang berkaitan dengan hasil

penelitianini.

BABII

TINJAUANPUSTAKA

A. EpistemologiTafsir

Kataepistemologisecaraetimologimerupakanperpaduandua

kata,epistemedanlogy.Kataepistemedalam bahasalatin,artinya

pengetahuan,sedangkansecaraumum katalogyartinyateoriatau

pengetahuan ilmiah.Kata logia ialah bahasa latin darikata logy,

sedangkan dalam bahasa Yunaniasalnya darikata logos.Logos

secara linguistik artinya perkataan, ucapan, akal, argumen.

Berdasarkan penjelasan mengenaipengertian epistemologisecara
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linguistik atau etimologis,perlu ditegaskan bahwa epistemologi

berbicaratentang“pengetahuan”danbukan“ilmupengetahuan”.38

Dalam kamus WebsterThird New InternationalDictionary,

secaraterminologis,epistemologidijelaskansebagaistuditentang

metode dan dasar-dasarpengetahuan,terutama berkaitan dengan

batas-batasdanvaliditasnya.Secarasingkatseringdisebutsebagai

"teoripengetahuan."HardonoHadimenjelaskanepistemologisebagai

bagiandarifilsafatyangmenelitidanmencobauntukmenentukan

sifatdaripengetahuan,cakupannya,premisdanlandasannya,serta

tanggungjawabnyaatasapayangdiklaimnyatentangpengetahuan.

Dagobert D.Rune dalam bukunya Dictionary of Philosophy

menyatakanbahwaepistemologiadalahcabangilmufilsafatyang

mempelajarikeaslian pemahaman,struktur,metode,dan validitas

pengetahuan.39

MenurutAmin Abdullah bahwa epistemologiialah cabang

filsafatyangberkaitandenganhakikat,kebenaran,sumber,metode,

danstrukturpengetahuan.Semisal,epistemologiyangmempengaruhi

bentuk peradaban manusia dalam skala luas,khususnya dalam

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pembahasan

mengenai epistemologi umumnya dimulai dengan menjelaskan

konsep "sains" yang dibedakan daripengetahuan konvensional.

38 FarizPari,“EpistemologidanPengembanganIlmuPengetahuan,”IlmuUshuluddin5
(Juli2018):140,https://doi.org/10.15408/iu.v5i2.12781.
39AndiFitrianiDjollong,“EpistemologiFilsafatPendidikanIslam,”Istiqra’III(1September
2015):10.
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Misalnya,tidakselalujelasapakahistilah"sains"identikatauberbeda

dengan"ilmupengetahuan".Kadang-kadangistilah"sains"digunakan

secarabergantiandengan"ilmupengetahuan",namunjugadengan

"pengetahuan".Olehkarenaitu,ilmupengetahuantidakhanyasekadar

pengetahuan, tetapi merupakan pengetahuan yang telah teruji

kebenarannya.

Dalam bahasaArab,kataepistemologiditerjemahkansebagai

nazariyyah al-màrifah.PadabukuMadhkalilaal-FalsafahkaryaImam

Abd al-Fattahdimenjelaskan bahwa kata nazariyyah al-màrifah

memilikiduaartiataudefinisi:

a)Artiluasnya meliputikeseluruhan pembahasan filsafatitu

pentingdanmemilikikaitandenganilmu-ilmusepertipsikologi,

biologi,sosiologi,dansejarah,danlainnya.

b)Dalam artisempitberartiilmuyangmembahasterkaithakikat

ilmupengetahuan,landasannya,sumbernya,syarat-syaratnya,

danbidangnya.40

Disisilain,menurutJamilSalibadalam karyanyaal-Mu’jam al-

Falsafi,nazariyyah al-ma’rifah merupakan pembahasan tentang

hakikatilmu,asal-usulnya,nilai-nilainya,caramemperolehkannya,dan

cakupannya. Selanjutnya, Wan Mohd Nor Wan Daud

menginterpretasikan kata epistemologi sebagai filsafat yang

membahas tentang hakikat,makna,konten,asal-usul,dan proses

40 AbdiSyahrialHarahap,“Epistemologi:Teori,KonsepdanSumber-SumberIlmudalam
Tradisi Islam,” Dakwatul Islam 5, no. 1 (23 Februari 2021): 14,
https://doi.org/10.46781/dakwatulislam.v5i1.204.
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pembentukansuatuilmu.41

Pada hakikatnya berdasarkan definisidiatas,epistemologi

secara sederhana berbicara tentang proses (manusia) dalam

mendapatkanpengetahuan,bukanilmupengetahuan.42 Berdasarkan

penjelasan sebelumnya,dapat disimpulkan bahwa epistemologi

merupakansubdisiplindalam filsafatyangmembahastentanghakikat,

makna,konten,asal-usul,dan proses ilmu pengetahuan.Istilah

epistemologijuga terkaitdengan konsep sains,yang merupakan

pemahamantentangkebenaranilmupengetahuan.Olehkarenaitu,

kajianepistemologimerupakanbagiandarifilsafatyangmembahas

asal-usul,struktur,metode,serta validitas atau keabsahan ilmu

pengetahuan.43 Studi epistemologi membahas tentang proses

memperolehpengetahuan,faktor-faktoryangperludipertimbangkan

untukmendapatkan pengetahuan yang akurat,serta kriteria untuk

menentukan kebenaran.Penelitian epistemologis terkait dengan

konteks dan situasisuatu haldalam ruang dan waktu,seperti

bagaimana kejadian itu terjadi, bagaimana kita memperoleh

pemahamantentangnya,carakitamembedakannyadenganyanglain,

dansebagainya.44

Tafsirberbentukmashdardarikatafassara,yufassiru,tafsiran

yangmemilikiartimenampakkandanmenjelaskan.Katatafsirdalam

41Harahap,15.
42Pari,“EpistemologidanPengembanganIlmuPengetahuan,”141.
43Harahap,“Epistemologi,”14.
44TiraResekiPajrianidkk.,“EpistemologiFilsafat,”Primer :JurnalIlmiahMultidisiplin1,
no.3(13Juni2023):284,https://doi.org/10.55681/primer.v1i3.144.
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al-Qur’an:

ارًيسِفْتَ نَسَحْأَوَ قِّحَلْٱبِ كَنَٰئْجِ الَّإِ لٍثَمَبِ كَنَوتُأْيَ الَوَ

Artinya: “Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu

(membawa) sesuatu yang ganjil,melainkan Kamidatangkan

kepadamusuatuyangbenardanyangpalingbaikpenjelasannya.”45

Maknatafsirsecaraetimologisadalahal-idhahmenjelaskan,al-

tibyanmenerangkan,al-izharmemunculkan,al-kasyfmenyingkap,dan

al-tafshilmenguraikan.Katatafsirberasaldarikataal-fasryangberarti

al-ibanah dan al-kasyfyang keduanya berartikashfal-mughaththa

menguakkansesuatuyangtertutup.Menurutbeberapaulamalainnya

berpendapatbahwakatatafsirberasaldarikataat-tafsirahyangmana

artinya“istilahuntuksejumlahkecilairyangdigunakanoleh dokter

untukmendiagnosispenyakitpasiennya”.Jikaseorangdokterdapat

mendiagnosispenyakitpasiennyadengansedikitair,makaseorang

mufasirdengantafsirnyamampumengungkapberbagaiaspekatau

kandunganisiayat-ayatdarial-Qur'an.46

Secara terminologiHusain AlawiMihrmendefinisikan tafsir

sebagaiilmuyangmenjelaskanfirmanTuhandanpemahamanfirman.

Muhammad HusainThabathaba’imengatakanbahwatafsiradalah

ilmu yang menjelaskan makna ayat-ayat al-Qur'an dan

mengungkapkantujuannya.Ath-Thabarsimendefinisikantafsiradalah

45
https://tafsirweb.com/6289-surat-al-furqan-ayat-33.html

46AhmadIzzan,“MetodologiIlmuTafsir”(Bandung:Tafakur,2011),4.
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mengungkapkanmaknalafadzataukata-katasertamenampakkan.47

Badruddinal-Zarkasyimenjelaskanbahwatafsiradalahilmu

yangbertujuanuntukmemahamiKitabAllahyangdiwahyukankepada

NabiMuhammadSAW,menjelaskanmaknanya,sertamenguraikan

hukum-hukum danhikmahnya.MenurutpandanganMuhammadAbdul

Azim al-Zarqani,tafsiradalahilmuyangmembahasal-Qur'anal-Karim

denganmempertimbangkanmakna-maknanya,yangrelevandengan

apa yang dikehendaki Allah, dan sesuai dengan pemahaman

masyarakatumum terhadapmaknanyasebagaimanasemestinya.48

Daridefinisidiatasdapatdijelaskansebagaiberikut.Pertama,

mengenaitopikpembahasannyaadalahKitabAllah(al-Qur'an)yang

berisifirmanAllahSWTyangdiwahyukankepada NabiMuhammad

Saw.melaluiperantaramalaikatJibril.

Kedua,ditinjaudarisegifungsinya,tujuantafsiradalahuntuk

menggambarkan,menjelaskan,mengungkap,danmenjelaskanisiAl-

Qur'an sehingga dapatmemperoleh pemahaman tentang hikmah,

hukum,prinsip,danajaranyangterdapatdidalamnya.

Ketiga,ditinjaudarikarakteristikdanposisinya,tafsiradalah

hasildaripemikiran atau refleksi,studidan usaha intelektual

berdasarkan keahlian dan kemampuan mufassir,dan pada suatu

47 Maulana,“MemahamiTafsir,Ta’wildan Tarjamah Al-Quran,”Cross-border3 (2
Desember2021):205.
48AbdulWahabSyakhranidanMHD.QodariAshidiqi,“PengertianTafsirIlmuAl-Qur’an,”
Mushaf Journal, Agustus 2023, 321,
https://mushafjournal.com/index.php/mj/article/view/179.
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waktuakandirevisiataudiperbarui.49

Pembahasandalam epistemologipenafsiranmeliputiaspek-

aspek seperti sumber yang digunakan oleh mufassir, proses

memperolehmaknapenafsiran,danvaliditaspenafsirandarimufassir.

Dengan demikian, epistemologi tafsir adalah studi yang

mengungkapkanesensidaripenafsiran,teknikyangditerapkanoleh

penafsir,dankeakuratanpenafsiranyangdisajikanolehmereka.

1.SumberPenafsiran

Dalam bahasaArab,istilah"sumber"seringkalidiungkapkan

dengankata"mashdar",danbentukjamaknyaadalah"mashadir".

Secaralinguistik,kata"mashdar"merujukpadamakna"as-sudur",

yang berarti tempat terjadinya penafsiran. Dalam konteks

mempelajariilmutafsir,sumber-sumberyangmenjadirujukanatau

acuan oleh penafsir ketika menafsirkan al-Qur'an dan

mengintegrasikannya dalam tafsir disebut sebagai sumber

penafsiran.Fahdar-Rumimenjelaskanbahwakonsep"al-mashdar"

pada dasarnya merujuk pada sumber yang digunakan untuk

penafsiran,sepertial-Qur'an,as-Sunnah,riwayatparasahabat,atau

karya-karyayangdigunakansebagaipanduanatauacuandalam

penafsiran.

Kebenaran darial-Qur'an bersifatmutlak.Kebenarannya

pastidantidak adakeraguansedikitpunkarenaal-Qur'anadalah

49 Ahmad Soleh Sakni,“ModelPendekatan TafsirDalam Kajian Islam,”JurnalIlmu
Agama:MengkajiDoktrin,Pemikiran,danFenomenaAgama14(t.t.):63.
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wahyu dariAllah swt.Sebaliknya,kebenaran tafsirmerupakan

produk pemahamanmanusiadanolehkarenaitubersifatrelatif.

Halinitidakberartibahwakesimpulanmufassirdalam memahami

al-Qur'anadalahmutlakbenar,namunbergantungpadasumber-

sumberyang mufassirgunakan untuk memahamiayat-ayatal-

Qur'an.50

a.Tafsirbial-Ma’tsur(Riwayat)

ParaulamaumumnyamerujukpadatafsirinisebagaiTafsir

bial-Riwayahataual-Tafsiral-Naqli.Secaraetimologis,istilah"al-

Ma'tsur"berasaldarikata "atsara-ya'tsuruatsran"yang berarti

"memindahkan". "Al-Ma'tsur" diartikan sebagai Hadits yang

diriwayatkandanditerimaolehparaulamasebelumnya.Istilahini

mencakupsegalasesuatuyangdiriwayatkandanditransmisikan.51

Tafsir bi al-Ma’tsur adalah penafsiran al-Qur'an yang

didasarkanpadaal-Qur'anatauhadissahihsesuaidenganurutan

yangdisusunolehparaahlitafsir.Inimencakuptigapendekatan

utama:menafsirkanal-Qur'andenganmenggunakanal-Qur'anitu

sendiri (ayat demi ayat), menafsirkan al-Qur'an dengan

menggunakan Sunnah, dan menafsirkan dengan mengutip

perkataan sahabatatau pandangan para tabi'in (walaupun bagi

beberapa mufasir,pandangan para tabi'in tidak dimasukkan ke

50 AnnisaNurFauziahdanDeswantiNabilahPutri,“CaraMenganalisisRagam Sumber
Tafsir Al-Qur’an,” Jurnal Iman dan Spiritualitas 2 (2022): 534,
http://dx.doi.org/10.15575/jis.v2i4.18741.
51AramadhanKodratPermana,“Sumber-SumberPenafsiranAl-Qur’an,”At-Tatbiq:Jurnal
Ahwalal-Syakhsiyyah(JAS)5(2020):77.



43

dalam tafsirbial-matsur.

Tafsiral-Qur'andenganal-Qur'anadalahprosespenafsiran

beberapaayatal-Qur'andenganmenggunakanayat-ayatlainyang

jugaterdapatdalam al-Qur'an.Padadasarnya,ayat-ayatdalam al-

Qur'anmemberipenjelasansatusamalain,sehinggaayatyang

bersifatumum dalam al-Qur'andijelaskandenganayatyanglebih

spesifikditempatlain,danapayangdisebutsecarasingkatdalam

al-Qur'anakandiberikanpenjelasanlebihrincidalam ayatyanglain.

Tafsiral-Qur'an dengan Sunnah (al-Hadist)berartijika terdapat

penjelasan mengenaisuatu ayatal-Qur'an dalam al-Qur'an itu

sendiri,maka penjelasan atau interpretasiayattersebutdapat

ditemukandalam SunnahatauHadis.Selanjutnya,penafsiranal-

Qur'an dengan perkataan atau ucapan para sahabatdilakukan

ketikatidakadapenjelasanyangditemukandalam ayat-ayatal-

Qur'anatautidakadapenjelasanyangditemukandalam Sunnah.52

b.Tafsirbial-Ra’y(Nalar)

Secaralingustik,al-Ra'yuadalah masdarra’a–yara,artinya

melihatdansaksi.Khalidal-'Aqmengatakanbahwa al-Tafsirbial-

Ra'ymerupakantafsiryangdidasarkanpada pemahamanyang

mendalam danmenitikberatkanpadamaknalafadzal-Qur'anyang

patutdiketahuioleh parapenafsirmaknaungkapan dalam al-

52IqlimaKhairunnisadanAlwizar,“Sumber-SumberPenafsiranAl-Qur’an,”Mesir:Journal
ofManagementEducationSocialSciencesInformationandReligion1(2024):12–13.
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Qur'anditempatkanpadakalimattersebut.53

Tafsirbial-Ra'ymerupakantafsiral-Qur'anupayamemahami

al-Qur’an berlandaskan ijtihad setelah mufassir memiliki

pengetahuantentangbahasaArabdengansyaratbahwaseorang

mufasirharusmemahamipengetahuan bahasaArabdarisegala

aspeklafadz,(ungkapanarab,lafadzarab,ataubahasaarabdan

aspekkonotasibahasaarab,syair-syairataupuisipraIslam),serta 

semantikArab,asbâbal-Nuzûl,al-Nâsikhwaal-Mansûkh,danalat

yang lainnnya yang dibutuhkan oleh para mufassir.54 Sehingga

dapatdisimpulkantafsirbial-Ra’yyaitusumberpenafsiranyang

bersumberdaripemikirandanijtihadtermasukdisiplinilmuyang

dimilikiparamufassir.

2.MetodePenafsiran

M.Amin Summa mengatakan bahwa dalam penafsiran

diperlukan sebuah metode.55 Para ilmuan mengatakan suatu

metodeadalahjalan,yangdapatdiartikanlangkah-langkahilmiah

untukmemahamisuatupokokbahasanatauobjek.56

Metodetafsiradalahstrukturataupedomanyangdiikutioleh

seorangpenafsirdalam memaknaiayat-ayatal-Qur’an,sedangkan

teknikmerujukpadacarapenerapanaturan-aturanatauprinsip-

53 AramdhanKodratPermana,“Sumber-SumberPenafsiranAl-Qur’anTheSourcesof
interpretation ofthe Qur’an,”Jurnalat-Tatbiq:JurnalAhwalal-Syakhsiyyah (JAS)5
(2020):88.
54Khairunnisa,“Sumber-SumberPenafsiranAl-Qur’an,”15.
55M.AminSumma,StudiIlmual-Qur’an2(Jakarta:PustakaFirdaus,2001),109.
56AhmadHaromaini,“MetodePenafsiranAL-Qur’an,”JurnalAsy-Syukriyyah14(2015):27,
https://jurnal.asy-syukriyyah.ac.id/index.php/Asy-Syukriyyah/article/view/174.
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prinsip yang ditetapkan dalam metodetersebut.Sementara itu,

metodologitafsirmerupakanpembahasanilmiahtentangkerangka

atauaturanyangdipakaidalam menafsirkanayat-ayatal-Qur'an.57

JikakitamengamatiperkembanganpenafsiranAl-Qurandari

masalampauhinggasekarang,kitaakanmenemukanbahwapara

ulamatafsirumumnyamenggunakanempatjenisdanpendekatan

yang berbeda:metode analisis (tahlili),metode umum (ijmali),

metodeperbandingan(muqarin),danmetodetematis(maudhui).

Para mufassirmenggunakan salah satu atau kombinasidari

keempatmetodeinisesuaidenganpreferensidankecenderungan

masing-masing.58

a.MetodeTahlili(Analisis)

Tahlilimerupakan modelsistematis dalam penyajiannya

yangmengacupadaurutanpenulisanmodeltafsirklasik.Dapat

diartikan modelinimerupakan modelatau metode penafsiran

generasipertama yang dikenakan hingga generasi sekarang.

Modelmetodeinisebenarnyaumum digunakanolehparaulama

tafsir,sehingga hampirdapatdisebutsebagaimodelstandar

penyajiantafsir.

Tahliliyaknikatakerjadarikatahallala-yuhallilu-tahlîlân,yang

mempunyaiartimenganalisis,menguraikan.Metodetafsirtahlili

57NashruddinBaidandanKamdani,Metodologipenafsiranal-quran(Yogyakarta:Pustaka
Pelajar,1998).
58MuhammadYunanYusuf,“MetodePenafsiranAL-Qur’an,”SYAMIL:JurnalPendidikan
Agama Islam (Journal of Islamic Education) 2, no. 1 (1 Juni 2014): 59,
https://doi.org/10.21093/sy.v2i1.492.
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merupakan tafsiryang menyorotial-Qur'andengan menjelaskan

seluruhmaknadanaspekyangterkandung.59 Metodetafsirtahlili

carapendekatandantafsirnyamengandalkannalar,sehinggaakan

sangatluaspembahasanapabilakitabermaksudmenelusurisatu

demisatusegalasegiyangdianggapperluolehseorangmufasir

akan menguraikan penjelasan makna kata, asbab al-nuzul,

munasabah,kaidahbahasa,dan lain-lainyangberkenaandengan

teksataukandunganayat.60

b.MetodeIjmali(Global/Umum)

Metodepenafsiranyangpenafsiranayatal-Qur'andilakukan

secara global.Dalam metode ini,mufassirtidak menjelaskan

secararinciayat-ayatnya,namunhanyamenafsirkansecaraluas

ayatal-Qurantersebut.Olehkarenaitu,penafsiranyangdisajikan

terasa ringkas,dan hanya memuatkata-kata yang memerlukan

penjelasan.Terkadangmetodeijmali inimungkinhanyaterlihat

menterjemahkankatasaja.Namunpenerjemahandisiniditujukan

untukmemberikanpenafsiranterhadapkatayangditerjemahkan,

bukansekadarterjemahanataupengalihanbahasasaja.

Dalam penyajian makna ayat-ayat al-Quran, mufassir

memakaiungkapanyangdijumputdarial-Quranitusendiritetapi

denganmenambahkankatadanfrasahubung,sertamenguraikan

peristiwa dibalikturunnya ayattersebut(asbab al-nuzul),juga

59Haromaini,“MetodePenafsiranAL-Qur’an,”27.
60MuhammadQurishShihab,Membumikan Al-Qur’an,XV(Jakarta:Mizan,1997),85.
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disajikanhaditsNabidanungkapansingkatulamasalaf.61Sehingga

metodeijmaliterlihatmembiarkanal-Qur'anmenjelaskandirinya

sendiri62.

c.MetodeMuqarin(Perbandingan)

Tafsirmetodemuqarinmerupakantafsiryangdidasarkan

pada perbandingan pendapat.63 Muqarin artinya perbandingan,

artinyametodeyangdigunakan dalam metodeiniadalahmetode

kerja dengan perbandingan.Namun definisilain memberikan

pengertianmuqarinsebagaimetodepenafsiranuntukmenjelaskan

suatuayatal-Qur'andenganmengacupadaperbandinganteksayat-

ayatal-Qur'an,yangmanaduaataulebihmempunyaikesamaan

atauwacanayangserupa.64

Perbedaan dalam hal yang sama bisa juga berarti

membandingkan ayat al-Qur'an dengan hadis-hadis yang

sebenarnya bertentangan,atau membandingkan pendapatahli

tafsiryangberbedadalam menafsirkanal-Qur'an.Perluditekankan

disinibahwaal-tafsiral-muqarinhanya berfokuspadapersoalan

perbedaanredaksiantarayat-ayatal-Qur’an,danbukanpadaaspek

makna yang saling bertentangan. Sebab,kosakata al-Quran

seringkalimengandung maknadanterdapat perbedaanmakna

61Haromaini,“MetodePenafsiranAL-Qur’an,”30.
62Yusuf,“MetodePenafsiranAL-Qur’an,”60.
63 DeniAlbardkk.,VariasiMetodeTafsirAl-Qur‟an(Bandung:ProdiS2StudiAgama-
AgamaUINSunanGunungDjatiBandung,2020),41.
64Haromaini,“MetodePenafsiranAL-Qur’an,”30.
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ganda.65

d.MetodeMaudhui(BerdasarkanTema)

Metodemaudhuisaatinimenjadimetodeatauteknikyang

populerdikalanganbeberapamufassir.Metodemaudhuipenyajian

temayangsistematisiniadalahsuatumetodeyangdigunakanoleh

paramufassirdengancaramengumpulkanseluruhayat-ayatal-

Qur’anyangmembicarakansuatutemaataupermasalahandan

mengarah pada suatu makna atau tujuan,meskipun ayat-ayat

tersebutditurunkan secara berbeda,tertebardalam surat-surat

yangberbedamaupundanpadawaktudantempatturunwahyu

yang berbeda.66 Dianalisis secara khusus ayat-ayatnya dengan

syaratdantatacaratertentu.Tujuannyaadalahuntukmenemukan

maknadankonsepsesuaitopikyangdibicarakansertamenjalin

hubungantimbalbaliksecaramenyeluruh.

Dalam implementasinya, tafsir maudhui/tematik dapat

dibagimenjadidua kelompok.Pertama adalah metode tematik

yangmenitikberatkanpadasatusuratal-Qur'an.Pendekatanini

melibatkan pendalaman satu suratsaja dalam al-Quran untuk

memahaminyadenganmengkajitopikutamanyadanmemberikan

penjelasanterhadapsurattersebut.

Keduaadalahmetodetematikberbasistopik.Metodetopik

iniadalahdengan menetapkantopiktertentupadaal-Qur'anuntuk

65Yusuf,“MetodePenafsiranAL-Qur’an,”61.
66Haromaini,“MetodePenafsiranAL-Qur’an,”32.
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dibahasdanditafsirkan.67Denganmenelaahkajian-kajiantersebut,

mufasirberupaya membangun carapandang terhadap Al-Quran

yangdapatditerapkanpadaaspek-aspektertentudarialam dan

kehidupan.Upayamenghubungkanayatyangsatu denganayat

yang lain pada akhirnya mengantarkan mufasirpada suatu

kesimpulanyang menyeluruhterhadap suatu persoalantertentu

menurutpandanganAl-Qur’an.68

3.ValiditasPenafsiran

Validitasadalahstandaryangdigunakanuntukmenentukan

kebenaransuatupengetahuan.Dengankatalain,suatupenafsiran

dianggapbenarjikasesuaiatautidakmelanggarprinsip-prinsip

yangtelahditetapkan.69Penilaianataskebenaranproduktafsir

merupakanmasalahepistemologisdalam penafsiranal-Qur'an.

Epistemologi,sebagaicabangfilsafatilmu,secaraspesifik

mempertimbangkankebenaran.Kebenarantersebutselaluterkait

denganobjek-objekpengetahuanyangdikenalolehmanusia

sebagaisubjekyangmemilikipengetahuandariberbagaisumber

ilmu.70

Sejauhmanahasilproduksuatupenafsirandikatakanbenar

dilihatdaritolokukurkebenaransuatupenafsirantersebut.Sebuah

67Yusuf,“MetodePenafsiranAL-Qur’an,”61–62.
68Haromaini,“MetodePenafsiranAL-Qur’an,”32.
69 DidikSaepudin,“EpistemologiTafsirNusantara:StudiAtasTafsirFaydal-Rahman
KaryaK.H.ShalehDarat,”Diyaal-Afkar:JurnalStudial-Qur’andanal-Hadis7(2019):19.
70 SuparlanSuhartono,FilsafatIlmuPengetahuan(Yogyakarta:Ar-RuzzMedia,2017),
81–82.
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tafsirAl-Qur̀anperludiperhatikankarenabiasanyadimaksudkan

sebagaiajarandanpegangandalam hidup.Tanpaadanyatolok

ukuryangjelas,sulituntukmenentukanapakahprodukpenafsiran

tersebutdikatakanbenaratausalahsecaraobyektifdanilmiah.

Sehubungan dengan keabsahan penafsiran Ustaz Adi

Hidayat,dapatdievaluasimenggunakanberbagaiteorikebenaran

yangadadalam domainfilsafatilmu.Adaduabelasteoriyang

berkembangdalam filsafatilmu.71 Dalam halini,penulismemakai

tigateorikebenaran,yakniteorikoherensi,teorikorespondensi,dan

teoripragmatisme.

Pertamaadalahteorikoherensi.Teorikoherensimenyatakan

bahwasuatupernyataandikatakanbenarjikakonsistendengan

pernyataan-pernyataansebelumnyayangjugabenar.Dengankata

lain,jikaterdapatkonsistensiantarapernyataansaatinidengan

pernyataansebelumnya,danpernyataansebelumnyabenar,maka

pernyataan barujugabenar.72 Suatupenafsirandianggapbenar

apabilakonsistendenganusulanataupernyataansebelumnyadan

konsisten menerapkan metodologi yang dikembangkan oleh

masing-masingpenafsir.73Dengankatalain,jika penafsiranUstaz

AdiHidayatkonsistendalam pemikiranfilosofis,makapenafsiran

tersebutdianggapbenarsecarakoherensi.

71 Moon HidayatiOtoluwa dan Adriansyah A.Katili,FilsafatIlmu (Gorontalo:Ideas
Publishing,2023),26–32.
72HidayatiOtoluwadanA.Katili,28.
73AbdulMustaqim,EpistemologiTafsirKontemporer,3ed.(Yogyakarta:LKiS,2010),83.
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Kedua adalah teorikorespondensi.Teoriinimenyatakan

bahwasuatuteoriataupernyataandianggapbenarapabilasesuai

atauberkorespondensidengankenyataanyangmenjadiobjekatau

pokok bahasannya.74 Suatu penafsiran dikatakan benarapabila

sesuai,cocok,dansesuaidenganfaktailmiah yangterdapatpada

lapangan.75 Oleh karena itu,ketika teoriinidiaplikasikan untuk

menilai penafsiran Ustaz Adi Hidayat, maka penafsirannya

dianggap benarapabila sesuaidengan situasilingkungan yang

diinterpretasikannya.

Ketigaadalahteoripragmatisme.Teoripragmatismesendiri

yaknimenyandarkandiripadanilaikegunaan.Sesuatudikatakan

benarapabilamempunyainilaikegunaanyangdiujiterhadapakibat-

akibatyangdisebabkanpadakontekstertentu.76 Suatupenafsiran

dinyatakan benar jika benar-benar memberikan solusipraktis

terhadap permasalahan sosialyang muncul.Dengan kata lain,

penafsiran tidakdiukurdariteoriataupenafsiranlainnya,tetapi

seberapa baik atau seberapa jauh penafsiran tersebutdapat

memberikan solusiterhadap permasalahan yang dihadapiumat

manusiasaatini.77Jikateoriinidiaplikasikandalam ruanglingkup

penafsiranUstazAdiHidayat,makatimbulpertanyaanapakahtafsir

tersebut secara empiris dapat memberikan solusi dalam

74HidayatiOtoluwadanA.Katili,FilsafatIlmu,28.
75Mustaqim,EpistemologiTafsirKontemporer,83.
76HidayatiOtoluwadanA.Katili,FilsafatIlmu,29.
77Mustaqim,EpistemologiTafsirKontemporer,83.
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menyelesaikanberbagaipermasalahansosialdankemanusiaan.

B. TafsirAudiovisualdiMediaYouTube.

Al-Qur’an adalah salah satu dariempat kitab suciyang

diturunkanolehAllahSWTkebumisebagaipanduanbagikehidupan

umatmanusia,khususnyamerekayangbertaqwakepada-Nyadan

mengikutiajaran NabiMuhammad saw.Al-Qur’an dijulukisebagai

"bacaansempurna"olehAllah,danjulukaninisangattepatkarena

sejakmanusiamengenalbacatulis,yangtelahberlangsungsejaklima

ribu tahun yang lalu,tidak ada satu pun bacaan yang dapat

menandingikeindahandankeutamaanAl-Qur’anAl-Karim.78Kehadiran

Al-Qur’antelahmemilikidampakyangsangatluasdanmendalam

padajiwadanperilakumanusia;bagiumatMuslim,kitabsuciini

dianggap sebagaiwahyu ilahiyang diturunkan oleh Allah kepada

manusiamelaluiNabiMuhammadsaw.79 Selainitu,Al-Qur’anjuga

dianggap sebagaipanduan dan aturan bagijutaan manusia yang

mencaripetunjukdanmaknahidupmerekadidalamnya.80

ManusiamemilikikemampuanuntukmenggunakanAl-Qur’an

sebagaipanduanhidup,namunsebelumnyamerekaharusberupaya

untukmemahaminyadenganbaik.Olehkarenaitu,memahamidan

78M QuraishShihab,Wawasanal-Qur’an,TafsirMaudlu’iatasPelbagaiPersoalanUmmat
(Bandung:Mizan,1999),3.
79Khâlilal-Qattân,StudiIlmu-IlmuAl-Qur̀an(MabahitsfiUlum Al-Qur̀an),terj.Mudzakir
AS,15–18.
80IhsanAliFauzi,“Kaum MuslimindanTafsirAl-Qur’an,”UlumulQur’an:,JurnalIlmudan
Kebudayaan2(Juni1990):12.
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mengkajiAl-Qur’an menjadisuatu keharusan,terutama karena Al-

Qur’anmerupakansumberutamaajaranIslam,dansalahsatucara

untukmelakukannyaadalahmelaluitafsir.Secarafaktual,kajiantafsir

Al-Qur’andapatdianggapsebagaibagiandaristudikeislaman,dandi

sisilain,juga dapatdijadikan sebagaimodelpendekatan dalam

penelitiankeislaman.81

Satupersyaratanyangmenjadidasarbagiseseorangyangingin

menafsirkanAl-Qur’anadalahmemilikipenguasaanterhadapilmu-ilmu

dasaryangdiperlukanuntukmemahamiAl-Qur’an,yangseringdisebut

sebagaiulumulQur’an.82 ebelum melakukan penafsiran Al-Qur’an,

disarankanuntukmempelajariulumulQur’anterlebihdahulu.Tindakan

inipentingdilakukanagardapatmemahamiAl-Qur’andariberbagai

sudutpandang,bukanhanyasatuperspektifsaja.

Dalam upayamemahamiayat-ayatAl-Qur’an,setiap individu

cenderungmemilikicaradanpendekatanyangberbeda.Pendekatan

tersebut merujuk pada bagaimana seseorang memulai proses

penafsiran dari titik awalnya. Oleh karena itu, walaupun

pendekatannya serupa,hasiltafsirnya dapatberagam.Ada yang

menginterpretasikanAl-Qur’ansecaratekstual,sementarayanglain

melihatnyadalam kontekstertentu.UntukmemahamiisiAl-Qur’an,

pentinguntukmemahamisituasisosio-historispadasaatAl-Qur’an

diturunkan.Setiapayatmemilikilatarbelakangspesifik,yangdikenal

81SolehSakni,“ModelPendekatanTafsirDalam KajianIslam,”2.
82 MannaKhalilAl-Qattan,StudiIlmu-IlmuQur’an=MabahisFi’UlumilQur’an(Jakarta:
PustakaLiteraAntarNusa,2004),321.
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sebagaiasbabunnuzul,yangmenjadidasaruntukmemahamikonten

ayattersebut.

Audiovisualmengacupadamediayangmenggabungkanunsur

audio,yangmencakupsuaraataubunyi,denganunsurvisual,yang

melibatkan gambaratau visualisasi.Inimencakup media seperti

televisi,video,dan sejenisnya.83 ada dasarnya,audiovisualadalah

mediayangmemadukanaspeksuaradangambar.Penggunaanistilah

audiovisualdalam konteks penafsiran tafsirmenunjukkan bahwa

penafsirantersebuttersajidalam formatmediayangmenggabungkan

elemenaudiodanvisual.Analoginya,halinimiripdenganpenyusunan

kitabtafsirdalam bentukkertasyangmenggunakanberbagaisumber

rujukantafsir.84 Padaeradigital,tafsiraudiovisualsangatberguna

untukmenarikminatorang untukbelajaral-Qur’an,terutama bagi

merekayang lebih sukamempelajarisesuatu dengan caravisual.

Ditambahlagi,tafsiraudiovisualmudahdiaksesmelaluiinternetdan

dapatdisebarkandengancepatdanmudahkeseluruhdunia.

YouTube adalah platform daring yang memungkinkan

penggunauntukmemuat,menonton,danberbagivideosecaragratis.

Sebagaiplatform yangpopuler,YouTubetelahmenjadifokusutama

dalam menyediakankajiantafsiral-Qur'ansecaradaring.Keberadaan

YouTube telah membuat akses terhadap kajian tafsir al-Qur'an

menjadilebihmudahdanpraktisbagimasyarakat.Penjelasanyang

83 Unik Hanifah Salsabila dkk.,“UrgensiPenggunaan Media Audiovisualdalam
MeningkatkanMotivasiPembelajaranDaringdiSekolahDasar,”Insania25(2020):289.
84Zahra,“TransformasiTafsirAl-Qur’andiEraMediaBaru.”
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disajikan dalam formatsingkat,padat,dan terstrukturoleh para

mufassirmembantuparapenontondalam memahamipesanyang

terkandung dalam al-Qur'an.Halinisangat penting mengingat

keterbatasandalam menerjemahkanbahasaArab,yangmerupakan

bahasa aslidarikitab-kitab tafsiryang disusun oleh para ulama.

Dengandemikian,YouTubemenjadiwadahbaruyangpentingdalam

penyebarandanpemahamantafsiral-Qur'an.

Youtubekinimenjadisalahsatuplatform yangsangatdiminati

sebagaisarana atau platform baru dalam penafsiran al-Qur'an.

Sebagai platform berbasis internet, Youtube dengan semua

keunggulan dan fasilitasnya telah menciptakan sebuah peradaban

baruyanglebihluasdiduniaIslam.Kemudahanaksestanpabatas

yangditawarkanolehinternetmemungkinkansiapapun,baikyang

memilikilatarbelakang keilmuan tentang al-Qur'an maupun tidak,

bahkannon-muslim,untukmenyampaikanpandanganmerekatentang

maknaal-Qur'an.Dampakdarirealitasinitentusajamempengaruhi

transformasitafsirdariformatyangtradisionalmenjadiformatyang

lebihmodern.85

YouTube sebagaiplatform baru untuk penafsiran al-Qur'an

memilikikemampuan untuk menggabungkan semua pesan yang

biasanya disampaikan melaluimedia tradisional.Dengan hadirnya

internet,transmisikomunikasimenjadilebihbervariasikarenabisa

85Zahra,34.
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disampaikandalam berbagaibentuksepertivideoatautekscetak.

Dengan demikian, YouTube memberikan kemungkinan untuk

menyajikan penafsiran al-Qur'an dalam formatbaru,yaitu tafsir

audiovisual,danmenjadibagiandarisejarahdalam studial-Qur'an

modern.86

MenurutNafisatuzzahro,meskipun kajian tafsiral-Qur'an di

YouTubeberbentukrekaman,namunrekamanaudiovisualtersebut

telahmenjadisebuahbentuktafsiryangmandiri.Halinikarenakajian

tafsirdiYouTubetelahterstrukturmenjadisatuformatdalam satu

media.Meskipuntafsiraudiovisualmelibatkankajianterhadapsuatu

kitabtafsir,namunkonsepiniserupadenganpenyusunankitabtafsir

klasikyangmenggunakankitabtafsirsebelumnyasebagaireferensi

danpanduan.Selainitu,rekamankajiantafsirdianggapsebagaitafsir

karenamufassirmemberikanpandanganbarumengenaimaknaal-

Qur'an.87

Sebagaisalahsatumediakajiantafsiral-Qur’andiIndonesia,

YouTubememilikibeberapakelebihantetapijugamemilikikekurangan

diantaranya:

a.KelebihanYouTubesebagaimediakajiantafsir

1)YouTube memudahkan pemirsa untuk menemukan berbagai

audiodanvideodenganberbagaibentukdantema,termasuk

86URusdianto,CyberCSR:AGuidetoCSRCommunicationonCyberMedia(Yogyakarta:
GrahaIlmu,2014),37–39.
87Zahra,“TransformasiTafsirAl-Qur’andiEraMediaBaru,”35.
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kajian al-Qur'an dan penafsirannya,serta berbagaikonten

lainnyasepertihiburan,film pendek,danlain-lain.88

2)Memfasilitasimasyarakatyang ingin mendengarkan kajian

tafsirnamunsulituntukmenghadirimajelis-majelisilmusecara

langsung.89

3)Menyediakan opsikajian tafsiral-Qur'an berbayar,dimana

muballighyangmengunggahvideoatauaudiokajiantafsiryang

viraldan disaksikan oleh lebih dari1000 penonton dapat

menerimahonorarium dariYouTube.90

4)Menghemat biaya dan waktu,baik bagi muballigh yang

menyampaikan kajian maupun bagi pemirsa yang

mendengarkankajianal-Qur'andanpenafsirannya.91

5)Para Memberikan kesempatan bagimuballigh untukmelihat

respondankomentardaripemirsaterhadapkualitasdankonten

videoatauaudiokajiannya.Responinipentingsebagaibahan

evaluasi dan referensi untuk pengembangan konten

berikutnya.92

b.KekuranganYouTubesebagaimediakajiantafsir

88AsaasPutradanDiahAyuPatmaningrum,“PengaruhYoutubeDiSmartphoneTerhadap
Perkembangan KomunikasiInterpersonalAnak,”JurnalPenelitian Komunikasi,2018,
160–62,http://bppkibandung.id/index.php/jpk/article/viewFile/58,9/303.
89 Nadia,“PrinsipKomunikasiQaulanBaligha:DakwahUstadzAdiHidayatDalam Akun
Youtube‘AkhyarTv,’”34–35.
90FattyFaiqah,Muh.Nadjib,danAndiSubhanAmir,“YoutubeSebagaiSaranaKomunikasi
BagiKomunitasMakassarvidgram,”JurnalKomunikasiKAREBA5(2016):261–62.
91 Nadia,“PrinsipKomunikasiQaulanBaligha:DakwahUstadzAdiHidayatDalam Akun
Youtube‘AkhyarTv,’”34.
92 Faiqah,Nadjib,dan Subhan Amir,“Youtube SebagaiSarana KomunikasiBagi
KomunitasMakassarvidgram,”263.
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1)Tidakterjadikedekatan antara muballigh dan pemirsa yang

mengikutikajianal-Qur'andanpenafsirannyadiplatform media

sosial,terutamaYouTube.Halinidisebabkanolehkurangnya

interaksi langsung antara keduanya, di mana kehadiran

langsung dalam majelis ilmu cenderung memperkuatikatan

batin dan keberadaan sanad keilmuan yang jelas hingga

Rasulullahsaw.93

2)Kajianal-Qur'andanpenafsirannyarentanterhadappenyebaran

beritapalsuatauhoaksyangseringditemukandalam dunia

internet.Olehkarenaitu,keberadaannyadimediasosialjuga

tidakterhindarkandarimasalahtersebut.94

93NurLailiAlfi,“TafsirAudiovisual:KajianPenafsiranGusBahadiChannelYouTubeAl-
MuhibbiindanImplikasinyabagiPemirsa,”56.
94 Nadia,“PrinsipKomunikasiQaulanBaligha:DakwahUstadzAdiHidayatDalam Akun
Youtube‘AkhyarTv,’”34.
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BABIII

HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

A. BiografiUstazAdiHidayat

UstadzAdiHidayatlahirdiPandeglang,Banten,padatanggal

11 September1984.AyahnyabernamaWarso Supenadanibunya

bernamaHj.RafiahAkhyar.Beliauadalahputrakeempatdarilima

bersaudara,memilikiempatsaudarayaitu:ImaRakhmawati,Neng

Inayanti,ItaHaryati,danAdeRahmat.95Pendidikanformalnyadimulai

diTamanKanak-Kanak(TK)PertiwiPandeglang,Banten,dimanapada

tahun 1989,ia lulus sebagaisiswa terbaik saatitu.Kemudian,

melanjutkanpendidikandasarnyadiSDNKeratonPandeglang,namun

pindahkeSDN 3Pandeglangsaatkelas3.Dikeduasekolahdasar

tersebut,iameraihpredikatsiswaterbaikdanmasukkedalam kelas

unggulanyangmenampungsiswaterbaiktingkatdasardiKabupaten

Pandeglang.Dalam program ini,beliau menempatiposisisiswa

teladan dengan peringkatpertama.Selama pendidikan dasarnya,

ustadzAdiHidayatjugabelajardiMadrasahSalafiyyahSanusiyyah

Pandeglang,mengikutikegiatanpagidisekolahumum dansiang-sore

disekolahagama.Dimadrasahini,iameraihprestasidansering

menjadipenceramahcilikdalam acarawisudasantri.

95 AdiHidayat,Ma’rifatulInsanBimbinganal-Qur’anMenujuInsanParipurna(Jakarta:
Quantum AdiKarya,2012),147.
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Padatahun1997,setelahlulusdarisekolahdasar,UstadzAdi

HidayatmelanjutkanpendidikannyadipondokpesantrenDarulArqam

Muhammadiyah Garut,Jawa Barat.Dipondok pesantren ini,ia

menempuhpendidikanMadrasahTsanawiyah(MTs)danMadrasah

Aliyah (MA).DarulArqam Muhammadiyah Garutdikenalsebagai

pondokpesantren yang menyelenggarakan pendidikan agama dan

umum secaraproporsional,sertatelahmenghasilkanbanyakalumni

yang aktifditingkatnasionaldan internasional.Disini,beliau

memperolehdasarutamadalam berbagaidisiplinpengetahuan,baik

agamamaupunumum.GuruutamanyaadalahBuyaKH.Miskunas-

Syatibi, yang memiliki pengaruh besar dalam menanamkan

kecintaannyaterhadapal-Qur’andanmendalamipengetahuan.96

KecerdasanUstadzAdiHidayatselamamasapendidikannyadi

pesantrenmembawanyameraihbanyakprestasi,baikdilingkungan

pesantren maupun di tingkat pemerintah kabupaten. Berkat

kecerdasandanpenguasaannyaterutamadalam bidangsyarhtafsiral

-Qur’an,ditingkatAliyahII,diapernahmenjadiutusantermudadalam

program DaurahTadribiyyahdariUniversitasIslam MadinahdiPonpes

Taruna Al-Qur’an Jogjakarta.Selain itu,dia sering diajak oleh

pamannyasendiri,KH.RafiuddinAkhyar(PendiriDewanDakwahIslam

Indonesia),untukberdakwahdiwilayahBanten.UstadzAdiHidayat

jugadikabarkanpernahmenerimaundanganuntukbelajardiFakultas

96“ProfilUst.AdiHidayat,Lc.,MA.,”Quantum AkhyarInstitute(blog),diakses3Juni2024,
https://quantumakhyar.com/#.
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Dirasat Islamiyah (FDI) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang

bekerjasama dengan Universitas Al-Azhar Kairo,Mesir.Namun,

studinya tidakselesaikarena pada tahun 2005,dia mendapatkan

undangan khusus untuk melanjutkan studidiKuliyya Dakwah

IslamiyahLibya.

Beliaululusdenganpredikatsantriteladandalam duabidang

sekaligus,yaitu agama dan umum,serta diakuisebagaipemateri

dalam makalah ilmiah "Konsep ESQ dalam Al-Qur’an" yang

disampaikan dihadapan tokoh pendidikan M.Yunan Yusuf.Pada

tahun 2003,dia menerima undangan PMDK dariFakultas Dirasat

Islamiyyah(FDI)UIN SyarifHidayatullahJakartayangberkolaborasi

denganUniversitasal-AzharKairo,dandiaditerimasertameraihgelar

mahasiswaterbaikdalam program orientasistudi.Kemudian,pada

tahun2005,diadiundangsecarakhususuntukmelanjutkanstudidi

KuliyyaDakwahIslamiyyahLibya,yangkemudiandiaterima,meskipun

harusmeninggalkanprogram FDIdenganpencapaianIPK3,98.97

DiLibya,AdiHidayatmudamengikutipembelajaranintensif

dalam berbagaibidangilmuterkaitdenganal-Qur’an,Hadits,Fiqh,

UshulFiqh,Tarikh,Lughah,danlain-lain.Kecintaannyapadaal-Qur’an

danHaditsmendorongnyauntukmengambilprogram khususdalam

bahasa Arab dan sastra demimemahamikedalaman makna dua

sumbersyariatini.Selainpendidikanformal,diajugamendapatkan

97“ProfilUst.AdiHidayat,Lc.,MA.”
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pengajaranlangsungdariparamasyayikhdengansanadyangkuat,

baikdiLibyamaupundinegara-negarayangpernahdikunjunginya.Dia

mempelajarial-Qur’an dariberbagaitokoh ulama sepertiSyaikh

DukkaliMuhammadal-Alim (seorangmuqriinternasional),SyaikhAli

al-Liiby(Imam LibyauntukEropa),SyeikhAliAhmarNigeria(riwayat

warsy),danSyaikhAliTanzania(riwayatad-Duri).Pelajarantentang

ilmutajwiddiperolehnyadariSyaikhUsamahdiLibya.Beliaujuga

memilikiguru-gurutafsirternamasepertiSyaikhThantawiJauhari

(GrandSyaikhal-Azhar)danDr.Bajiqni(Libya),sementarauntukIlmu

Hadits,diabelajardariDr.ShiddiqBasyrNashr(Libya).Dalam Ilmu

FiqhdanUshulFiqh,diabelajardariparagurusepertiSyaikhar-Ribthi

(mufti Libya) dan Syaikh Wahbah az-Zuhaili (Ulama Suriah).

Pemahamantentanglughahdiadapatkanmelaluiparapakarseperti

SyaikhAbdulLathifas-Syuwairifi(Pakarbahasadunia,anggotamajma’

al-lughah),Dr.Muhammad Djibran(PakarBahasadanSastra),Dr.

AbdullahUstha(PakarNahwudanSharaf),danDr.Budairial-Azhari

(PakarilmuArudh),sertamasyayikhlainnya.Ilmutarikhdiapelajari

dariUstaz Ammar al-Liibiy (Sejarawan Libya).Selain daripara

masyayikhtersebut,diajugaaktifberpartisipasidalam seminardan

dialogbersamaparapakardalam forum ulamaduniayangdiadakandi

Libya.

Padaakhirtahun2009,diadipercayasebagaiaminulkhutaba

atauketuadewankhatibdiMasjidDakwahIslamiyyahTripoli,yang
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memilikiwewenang untuk menetapkan para khatib dan pengisi

ceramahdimasjidtersebut.Selainitu,diasecaraaktifterlibatdalam

dialog internasionaldenganparapakarlintasagamadanmenjadi

pembicaradalam berbagaiseminar,termasukdalam acaratsaqafah

IslamiyyahdiChanelat-tawashulTVLibya.

Setelah menimbailmu dalam berbagaibidang sertameraih

berbagaiprestasiselamasekitarenam tahundiLibya,UstadzAdi

HidayatkembalikeIndonesiadengangelarL.c(License),yangsetara

dengangelarsarjanadikawasanTimurTengah.Selanjutnya,beliau

melanjutkanstudiS2diUniversitasIslam NegeriSunanGunungDjati

Bandung.SetelahkembalikeIndonesia,beliaumenjadipengasuhdi

PonpesAl-Qur’anal-HikmahLebakBulus.Duatahunkemudian,beliau

pindahkeBekasidanmendirikanQuantum AkhyarInstitute,sebuah

yayasanyangfokuspadastudiIslam danpengembangandakwah.

PadaNovember2016,bersamaduarekannya,HeruSukaridanRoy

Winarto,beliaumendirikanAkhyarTV sebagaimediautamauntuk

dakwah.98

UstadzAdiHidayatmenikahdenganseorangwanitabernama

Shufairokdantelahdiberkatidenganbeberapaoranganak.Hingga

saatini,beliauaktifmengisikajiandiberbagaitempatyangsering

direkam dandiunggahdiberbagaimediasosial,terutamadikanal

YouTube yang dikelolanya.Kualitas materi,gaya bahasa,metode

98“ProfilUst.AdiHidayat,Lc.,MA.”
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penyampaian,kejelasan,dankecerdasanbeliaudalam menyampaikan

kajian menjadikan beliau sangatpopulerdan dicintaioleh banyak

kalangan,sehinggavideokajiannyabanyaktersebarmelaluimedia

sosial,menjadikannyasosokyangsangatdikenalolehmasyarakat.

Beberapakaryatulisbeliauyangtelahdibukukanantaralain:

"MinhatulJalilBita‟rifiArudilKhalil"(PengantarKaidahPuisiArab,

Tahun2010),"Quantum ArabicMetodeAkhyar"(CaraCepatBelajar

Bahasa Arab,Tahun 2011),"Ma‟rifatulInsan:Pedoman Al-Qur‟an

MenujuInsanParipurna"(Tahun2012),"MaknaAyatPuasa,Mengenal

KedalamanBahasaAl-Qur‟an"(Tahun2012),"Al-ArabiyyahLitThullabil

Jami‟iyyah"(ModulBahasaArabUMJ,Tahun2012),"MenyoalHadist-

HadistPopuler"(Tahun2013),"IlmuHaditsPraktis"(Tahun2013),

"TuntunanPraktisIdulAdha"(Tahun2014),"Pengantinas-Sunnah"

(2014),"BukuCatatanPenuntutIlmu"(2015),"PedomanPraktisIlmu

Hadits"(2016),"Al-Majmu,BekalNabiBagiParaPenuntutIlmu"(Tahun

2016),"Bahagiadalam NaunganAl-Qur’andanSunnah"(Tahun2018),

"ManusiaParipurna"(Tahun2019),danlain-lain.99

99“ProfilUst.AdiHidayat,Lc.,MA.”
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B. ChannelYouTubeAdiHidayatOfficial

ChannelYouTubeAdiHidayatOfficialmerupakankanalresmi

dariUstadzAdiHidayat,L.c.,M.A.ChannelYouTubeinidibuatpada

tanggal28 Februari2019 yang memiliki5.02 juta subscriberdari

berbagaikalanganmasyarakatumum.Jumlahsubscriberdanvideo

penafsiranpadachannelinisetiapharinyaselalubertambah.100

Channelinidilatarbelakangikarena banyaknya pertanyaan-

pertanyaanyangdidapatkandarita’lim,webresmiUstazAdiHidayat,

ataupun daribeberapa pertanyaan online lainnya.Dengan adanya

beberapapertanyaanyangadaterkadangUstazAdiHidayattidakbisa

langsung membahas dalam kesempatan-kesempatan khusus atau

padatayanganditelevisi,sehinggadibuatlahchannelYouTubeAdi

Hidayat Officialuntuk mengakomodir jawaban daripertanyaan-

100 “Adi Hidayat Official – YouTube,” diakses 6 Maret 2024,
https://youtube.com/@adihidayatofficial?si=Su6lOoIVuSAqEQvL.
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pertanyaanyangtelahdisampaikan.101

Channeliniyangmemilikikumpulanvideoyangdapatdiakses

sejumlah2.2ribuvideo.BerisikumpulanKajiankeislamandimulaidari

Pembahasan Kitab,Tafsir,amalan dakwah,sejarah keislaman,

Murottaldanlainsebagainya.Setiapsatuvideoyangdiuploadbanyak

memberikan respon positifsepertibanyaknya respon like yakni

menyukaiunggahan video tersebut,isian kolom komentardengan

pujian,hingga menyebarkan ulang video penafsirannya dan video-

videotersebutditontonlebihdari100ribupemirsayoutube.Channel

AdiHidayatOfficialhampirsetiapharimenyangkanvideokajiandapat

berupa livestreaming kajian,live murottalmaupun daripotongan

kajian.Videokajiantafsirberdurasisekitarsetengahhinggasatujam

dandisajikanmenarikmelaluigambarthumbnail.Selainitu,padatiap

videojugadiberikanjudulyangsesuaidengantemapenafsirannya.102

C. EpistemologiPenafsiranUstazAdiHidayatpadaChannelYouTube

AdiHidayatOfficial

1.SumberPenafsiran

Sumberpenafsiranmerupakanacuanyangdigunakanoleh

mufasirdalam prosesmenafsirkanal-Qur’an.103Kehadiransumber

penafsiran adalah faktorpenting dalam pembentukan produk

101 AdiHidayatOfficial,“ChannelYouTubeAdiHidayatOfficial-UstadzAdiHidayat,”
diakses3Juni2024,https://youtu.be/13GhyvrnKyk?si=DMNpPHJu2BAf2T8i.
102“AdiHidayatOfficial–YouTube.”
103AkhmadBazicth,StudiMetodologiTafsir(Solok:InsanCendikiaMandiri,2021),172.
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penafsiran.Meskipun belum tentu secaramutlakbenar,namun

setidaknyadapatmendekatimaknayangterkandungdalam ayatal-

Qur’an.104 Sebuahprodukpenafsirandapatdikategorikansebagai

tafsirbial-ma’tsurapabiladidasarkanpadaal-Qur’an,hadis,serta

riwayatdarisahabatdantabi’in.Disisilain,sebuahkaryatafsir

dapatdianggapsebagaitafsirbial-ra’yijikasumberpenafsirannya

berasaldariijtihad dan pemikiran mufasirberdasarkan kaidah

bahasaArab,kesusastraannya,danteori-teoriilmupengetahuan.

Untukmenentukanapakahpenafsiranyangdisampaikandi

kanalYouTubeAdiHidayatOfficialtermasukdalam kategoritafsir

bial-ma’tsuratau tafsirbial-ra’yi,diperlukan analisis terhadap

sumber-sumberpenafsiranyangdigunakanolehUstazAdiHidayat

dalam kajiannya.

a.Al-Qur’an

Secara esensial, dalam menafsirkan ayat al-Qur’an,

menghubungkannya dengan penjelasan dariayatlain adalah

suatukeharusanyangtidakdapatdihindariolehsiapapunyang

inginmenafsirkanal-Qur’an.Langkahiniharusdiambilsebelum

mencaripenjelasandarihadisNabi,pendapatparasahabat,dan

seterusnya.105 Kadang-kadang,suatu topik yang disinggung

secararingkasdalam satuayatdapatdijelaskansecaralebih

104MuhammadZaini,“Sumber-SumberPenafsiranAl-Quran,”Substantia:JurnalIlmu-Ilmu
Ushuluddin14(2012):30,http://dx.doi.org/10.22373/substantia.v14i1.4856.
105 MiskiMudin,“EpistemologiTafsīrAl-Qur’anBiAl-Qur’an:StudiKritisatasTafsīral-
Jalalain,”JurnalṢuḥuf9(2016):83.
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mendetaildalam ayat lainnya. Penggunaan ayat al-Qur’an

sebagai sumber penafsiran secara luas terdapat dalam

penafsiran-penafsiranyangdisampaikanolehUstazAdiHidayat.

Contohnya,video kajian tafsirsuratal-Ghasyiyah yang

diunggahpadatanggal25Maret2023.KetikaUstazAdiHidayat

menjelaskantentangorang-orangjahiliyyahyangberkeyakinan

hidupituhanyaadadiduniasaja,beliaumenafsirkandengan

suratal-Jatsiyahayat24,yaitu:

......ؕ ‌ رُهۡدَّلا الَّاِ اۤنَكُلِهۡيُ ....امَوَ

“...kita itu tidak akan binasa,tidak ada yang dapat

membinasakankita...”(QS.al-Jatsiyah:73)

Orang-orang jahiliyyah meyakinibahwa hidup ya hidup

saja,merekatidakpercayadenganadanyakehidupansetelah

dunia,dantidakmeyakiniadanyaharipembalasan(sehingga

seenaknya sendiriterlena pada dunia).Maka orang Islam

dimanapundiatinggalmaupundilingkunganyangmayoritas

maupun minoritas Muslimnya (sepertipada saatdizaman

jahiliyyah)tetapharusmemilikiaqidahdansatukeyakinanyang

sama.UstazAdiHidayatmenjelaskanayat-ayatmaupunsurat-

suratmakiyyahcirikhasnyaialahpenguatanmasalahaqidahdan

ituharusdijaga.Jadikalauorang-orangjahiliyyahmengatakan

hiduphanyadiduniasajadanadawaktumasaberaktifitasyang

disebutkan ‌ رُهۡدَّلا kalau meninggal selesai. Umat Islam

berpandangan hidup di dunia hanya sementara dengan
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membawatugasdariAllahyangakandipertanggungjawabkan

danakandibalassepadansaatkembalikepadaAllahsaatdi

akhirat.106

UstazAdiHidayatmelanjutkanpenafsirannyaorang

yangterlenapadadunia,lupabahwadiamakhlukyangber-Tuhan

yang akan kembalikepada Allah,jika tidak sadarsampai

hidupnya maka dia akan pulang dalam keadaan nestapa.

Nestapamaknanyaberkepanjanganatauabadi.Dijelaskanpada

al-Qur’ansuratal-Ghasyiyah:

ةِيَشِاغَلْا ثُيْدِحَ كَىتٰاَ لْهَ

“Apakahkamubelum dengarkisahtentangwaktusemua

perbalasan akan dibalas secara sempurna” (QS.al-

Ghasyiyah:1)

Dibalassecarasempurnayaknimeliputisiapapuntanpa

terkecuali,menelansemuaakibatdariperbuatan.Orang-orang

yangmengabaikanperingatanini,sibukpadaduniahinggalupa

ber-Tuhanmakadiaakanpulang,UstazAdiHidayatmenjelaskan

sebagaimanaayatkeduasurattersebut:

ةٌۙعَشِاخَ ذٍىِٕمَوْيَّ هٌوْجُوُ

“Dengan wajah yang tertunduk terhina” (QS. al-

Ghasyiyah:2)

Beliaumelanjutkantafsirpadaayatberikutnya ةٌۙبَصِانَّ ةٌلَمِاعَ

106 “[AKUSUKA]Eps.3:TafsirSurahAl-Ghasyiyah-UstadzAdiHidayat,”diakses6April
2024,https://youtu.be/R2hSiciPXUo?si=Ovg5xb4TVJtCLsgJ.
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diartikandiacumalelahberaktifitastapiujunghidupnyajustru

nestapa.Padaayatkeempat ةًۙيَمِاحَ ارًانَ ىلٰصْتَ ditafsirkandiaakan

ditarikubun-ubunnyakeneraka.107

Contohlainnyapadavideoyangdiunggahpada12April

2023dengantemaRahasiaItikafdalam MeraihPercepatanIlmu.

UstazAdiHidayatmenjelaskan bagaimanacarabelajaryang

benar,mendapatkanpercepatanilmuyangmendapatmaslahat,

sertakeberkahandariilmu.Halinidisebutkanpadaal-Qur’an

suratal-Baqarahayat151:

ٱ مُكُمُلِّعَيُوَ مْكُيكِّزَيُوَ انَتِيَٰاءَ مْكُيْلَعَ ا۟ولُتْيَ مْكُنمِّ الًوسُرَ مْكُيفِ انَلْسَرْأَ آمَكَ

108 نَومُلَعْتَ ا۟ونُوكُتَ مْلَ امَّ مكُمُلِّعَيُوَ ةَمَكْحِلْ وَٱ بَتَٰكِلْ

“Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat

kepadamu),KamipunmengutuskepadamuseorangRasul

(Nabi Muhammad) dari (kalangan) kamu yang

membacakan kepadamu ayat-ayat Kami,menyucikan

kamu,danmengajarkankepadamuKitab(al-Qur’an)dan

hikmah(sunah),sertamengajarkanapayangbelum kamu

ketahui.”(QS.al-Baqarah:151)

Beliaumenjelaskanbahwaayatinimerupakanjawaban

doadariduaNabimuliayakniNabiIbrahim asdanNabiIsmailas

ketikaberdoadisampingka’bahkhususuntukNabiMuhammad

sawsebagaimanaal-Qur’ansuratal-Baqarahayat129:

وَٱ بَتَٰكِلْ ٱ مُهُمُلِّعَيُوَ كَتِيَٰاءَ مْهِيْلَعَ ا۟ولُتْيَ مْهُنْمِّ الًوسُرَ مْهِيفِ ثْعَبْ وَٱ انَبَّرَ

107“[AKUSUKA]Eps.3:TafsirSurahAl-Ghasyiyah-UstadzAdiHidayat.”
108“UAHTerbaru:RahasiaItikafdalam MeraihPercepatanIlmu-UstadzAdiHidayat,”
diakses6April2024,https://youtu.be/DclqyUfFQkQ?si=D0mBz033EV0kuZHv.
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مُيكِحَلْ ٱ زُيزِعَلْ ٱ تَنأَ كَنَّإِ ۚ مْهِيكِّزَيُوَ ةَمَكْحِلْ

“Ya Allah mohon diutus seorang Rasuldarikalangan

pendudukyangtumbuhdekatka’bah,yangmembacakan

kepadamerekaayat-ayat-Mu,mengajarkankitabsucidan

hikmah(sunah)kepadamereka,danmenyucikanmereka.

Sesungguhnya Engkaulah Yang Mahaperkasa lagi

Mahabijaksana.”(QS.al-Baqarah:129)

Disini Ustaz Adi Hidayat menjelaskan ada empat

permintaantetapilangsungdijawablimajawabandariAllahpada

al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 151. Selanjutnya beliau

menjelaskansatu-satunyaNabiyangmulialahirdandekatdi

tempatyang mulia (Ka’bah)yakniNabiMuhammad saw.109

Beliau melanjutkan satu-satunya Nabiyang sebelum lahirnya

sudahdikomitmenkanolehsemuaNabidanRasulyangbertugas

dibumisebelum memulaitugasnyaituhanyaNabiMuhammad

sawsebagaimanapadaal-Qur’ansuratAliImranayat81:

لٌوسُرَ مْكُءَآجَ مَّثُ ةٍمَكْحِوَ بٍتَٰكِ نمِّ مكُتُيْتَاءَ آمَلَ نَۦ يِّبِنَّل ٱ قَثَٰيمِ ٱهُلَّل ذَخَأَ ذْإِوَ

مْكُلِذَٰ ىٰلَعَ مْتُذْخَأَوَ مْتُرْرَقْأَءَ قَۚلَا ۥ هُنَّرُصُنتَلَوَ هِبِۦ نَّنُمِؤْتُلَ مْكُعَمَ امَلِّ قٌدِّصَمُّ

نَيدِهِشَّٰل نَمِّٱ مكُعَمَ ا۠نَأَوَ ا۟ودُهَشْ فَٱ قَۚلَا انَرْرَ قْأَ ا۟وٓلُا قَۖ ىرِصْإِ

“Dan (ingatlah),ketika Allah mengambilperjanjian dari

paranabi:"Sungguh,apasajayangAkuberikankepadamu

berupa kitab dan hikmah kemudian datang kepadamu

seorangrasulyangmembenarkanapayangadapadamu,

niscayakamuakansungguh-sungguhberimankepadanya

dan menolongnya". Allah berfirman: "Apakah kamu

mengakuidan menerima perjanjian-Ku terhadap yang

demikianitu?"Merekamenjawab:"Kamimengakui".Allah

berfirman:"Kalaubegitusaksikanlah(haiparanabi)dan

109“UAHTerbaru:RahasiaItikafdalam MeraihPercepatanIlmu-UstadzAdiHidayat.”



72

Aku menjadisaksi(pula) bersama kamu".” (QS.Ali

Imran:81)

Beliaumenjelaskan قَثَٰيمِ maknanyaperjanjianbesaratau

komitmen yang mengikatyang jika diingkarikonsekuensinya

tinggi. نَیّٖبِنَّلا berartiyangdiambilperjanjianialahsemuaparaNabi.

Beliaumenjelaskanada نَیّٖبِنَّلا danada ءايبن SemuaNabiyang.الأ

bertugas dibumitidak akan disahkan risalah kenabiannya

sebelum berkomitmenbersyahadatdihadapanAllahswt,untuk

menguatkan risalah Nabi yang akan datang yaitu Nabi

Muhammadsaw.110

b.Hadis

Hadis,sebagaisumberhukum yang kedua setelah al-

Qur’an,memilikiperanyangsignifikandalam prosespenafsiran

al-Qur’an.Ketika al-Qur’an diturunkan,Rasulullah Saw adalah

penerimautamawahyudanorangyangpalingmemahamiwahyu

yangditerimadariAllah.Olehkarenaitu,menggunakanhadis

dalam menafsirkan al-Qur’anadalahsalahsatu metodeyang

penting untuk memahami wahyu secara lebih mendalam,

sehinggapesanyangterkandungdalam al-Qur’andapatsesuai

110“UAHTerbaru:RahasiaItikafdalam MeraihPercepatanIlmu-UstadzAdiHidayat.”
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denganmaksudyangdikehendakiolehAllah.111

Dalam proses penafsiran, Ustaz Adi Hidayat

menggunakanhadissebagaisalahsatusumberpenafsirannya.

Inidapatdilihatdalam video berjudul"Rahasia Itikafdalam

MeraihPercepatanIlmu",dimanabeliaumenjelaskantentangal-

Qur’ansuratal-Baqarahayat187.Ketikamenjelaskantentang

makna dari"benang putih dan hitam",beliau merujuk pada

riwayat yang disandarkan pada Nabi Muhammad, yang

menyatakanbahwa"benangputih"merujukkepadacahayafajar

karenasudahmembelahkegelapanmalam.Sebagaimanapada

hadisNabisawRiwayatImam Bukharinomor1916:112

نِمٰحۡرَّلا دِبۡعَ نُبۡ نُيۡصَحُ ينِرَبَخۡأَ قَلَا: مٌيۡشَهُ انَثَدَّحَ لٍا: هَنۡمِ نُبۡ جُاجَّحَ انَثَدَّحَ ،

ىتَّحَ ﴿: تۡلَزَنَ امَّلَ قَلَا: هُنۡعَ اللهُ يَضِرَ مٍتِاحَ نِبۡ يِّدِعَ نۡعَ ، يِّبِعۡشَّلا نِعَ

: ةرقبلا ]﴾ دِوَسۡأَلۡا طِيۡخَلۡا نَمِ ضُيَبۡأَلۡا طُيۡخَلۡا مُكُلَ نَيَّبَتَيَ ١٨٧ لٍا قَعِ ىلَإِ تُدۡمَعَ [

الَفَ لِيۡلَّلا يفِ رُظُنۡأَ تُلۡعَجَفَ ، يتِدَاسَوَ تَحۡتَ امَهُتُلۡعَجَفَ ، ضَيَبۡأَ لٍا قَعِ ىلَإِوَ دَوَسۡأَ

اَ لَا:(منَّإِ كَلِذَ،قَفَ هُلَ تُرۡكَذَفَ صلى الله عليه وسلم اللهِ لِوسُرَ ىلَعَ تُوۡدَغَفَ يلِ، نُيبِتَسۡيَ

رِاهَنَّلا ضُايَبَوَ لِيۡلَّلا دُوَسَ كَلِذٰ ))

Hajjajbin Minhaltelah menceritakan kepada kami:

Husyaim menceritakankepadakami,beliaumengatakan:

Hushainbin‘Abdurrahmanmengabarkankepadaku,dari

Asy-Sya’bi,dari‘AdibinHatim radhiyallahu‘anhu,beliau

mengatakan:Ketikaturunayat:“Sampaitelahjelasbagi

kalianbenangputihdaribenanghitam.”(QS.Al-Baqarah:

187).Kemudianakumengambiltalihitam dantaliputih,

lalu aku letakkan di bawah bantalku. Aku pun

111IsaAnsori,“TafsirAl-Qur’anDenganAl-Sunnah,”JurnalKalam 11(2017):524.
112“UAHTerbaru:RahasiaItikafdalam MeraihPercepatanIlmu-UstadzAdiHidayat.”
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mengamatinyadimalam hari,namuntidakterlihatjelas

olehku. Pagi harinya, aku pergi kepada Rasulullah

shallallahu‘alaihiwasallam danakusebutkanhalitu.

Beliaubersabda,“Itumaksudnyaadalahhitamnyamalam

danputihnyasiang.”

ContohlainnyaketikaUstazAdiHidayatmenafsirkanal-

Qur’an suratal-Baqarah ayat151 pada video yang sama di

Rahasia Itikafdalam Meraih Percepatan Ilmu.Cahaya (ilmu)

Allah tidakakan diturunkan pada tempatyang kotor,karena

semuasifatyangmelekatpadaAllahsempurnakebaikan.Halini

selaraspadahadistriwayatMuslim.113

ملس و هيلع الله ىلص هِلَّلا لُوسُرَ قَلَا:قَلَا هُنْعَ اللهُ يَضِرَ ةَرَيْرَهُ يبِأَ نْعَ

نَيلِسَرْمُلْا هِبِ رَمَأَ امَبِ نَينِمِؤْمُلْا رَمَأَ هَلَّلا نَّإِوَ ابًيِّطَ، الَّإ لُبَقْيَ الَ بٌيِّطَ هَلَّلا “نَّإ

ىلَا: عَتَ لَا ”،قَوَ احًلِا صَ اولُمَعْاوَ تِابَيِّطَّلا نْمِ اولُكُ لُسُرُّلا اهَيُّأَ ىلَا:“ايَ عَتَ لَا قَفَ

رَفَسَّلا لُيطِيُ لَجُرَّلا رَكَذَ ”مَّثُ مْكُانَقْزَرَ امَ تِابَيِّطَ نْمِ اولُكُ اونُمَآ نَيذِلَّا اهَيُّأَ “ايَ

هُبُرَشْمَوَ ، مٌارَحَ هُمُعَطْمَوَ بِّرَ! بِّرَ!ايَ :ايَ ءِامَسَّلا ىلَإ هِيْدَيَ دُّمُيَ رَبَغْأَ ثَعَشْأَ

هُلَ؟” بُاجَتَسْيُ ىنَّأَفَ ، مِارَحَلْا بِ يَذِّغُوَ ، مٌارَحَ هُسُبَلْمَوَ ، مٌارَحَ

DariAbuHurairah diaberkata,“Rasulullah صلى الله عليه وسلم  bersabda,

‘Sesungguhnya Allah Ta’ala Maha Baik, Dia tidak

menerima kecualiyang baik.Dan sesungguhnya Allah

memerintahkan orang beriman sebagaimana Dia

memerintahkanpararasul-Nyadenganberfirman(yang

artinya),“WahaiParaRasulmakanlahyangbaik-baikdan

beramalshalehlah.” Dia juga berfirman (yang artinya),

“Wahaiorang-orangyangberimanmakanlahyangbaik-

baikdariapayangKamirizkikankepadakalian.”Kemudian

beliau(Rasulullahصلى الله عليه وسلم )menyebutkanadaseseorangyang

melakukansafardalam keadaankumaldanberdebu.Dia

memanjatkankeduatangannyakelangitserayaberkata,

113“UAHTerbaru:RahasiaItikafdalam MeraihPercepatanIlmu-UstadzAdiHidayat.”
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“Ya Robbku,Ya Robbku,” padahalmakanannya haram,

minumannya haram,pakaiannya haram dan perutnya

kenyang darisesuatu yang haram,maka (jika begitu

keadaannya)bagaimanadoanyaakandikabulkan.”  

Semua bersumberpada Allah,dan Allah tidak akan

menurunkankeberkahanpadasuatuilmukecualipadakeadaan

yangbaikpula.Allahmahabaikmakaturunnyailmujugapada

ketempatyangbaik.Makabersihkansucikanjiwanyatazkiyatun

nafs.Disiniyangditazkiyahkanqolbu,pemilikqolbuyakniAllah.

HaliniselarasdenganHadistRiwayatTirmidzi,no.3522dan

HadisRiwayatImam Ahmad6:315:

كَنِيدِ ىلَعَ ىبِلْقَ تْبِّثَ بِولُقُلْا بَلِّقَمُ ايَ

"Wahai Dzat yang Maha Membolak-balikkan hati,

teguhkanlahhatikudiatasagama-Mu)."

UstazAdiHidayatmemaknaikata نيدِ disiniyakniIslam.

LalumelanjtkanpenjelasannyabahwaIslam ituadalimapokok,

sebagaimanadenganHadisRiwayatMuslim no.8:114

اللهِ, لُوْسُرَ ادًمَّحَمُ نَّأَ وَُ الله إَِهَلَإِلاَّ لا نْأَ دَهَشْتَ نْأَ مَُ سِْلا اَلإ

تَعْطَتَسْا نِإِ تَيْبَلْا جَّحُتَوَ , نَاضَمَرَ مَوْصُتَوَ , ةَاكَزَّلا يَتِؤْتُوَ ةََ, لا صَّلا مُيْقِتُوَ

يْبِسَلاً هِيْلَإِ

“Islam adalah,engkau bersaksitidakada yang berhak

diibadahidengan benar melainkan hanya Allah,dan

sesungguhnya Muhammad adalah Rasul Allah;

menegakkanshalat;menunaikanzakat;berpuasadibulan

Ramadhan,danengkaumenunaikanhajikeBaitullah,jika

engkautelahmampumelakukannya.”

114“UAHTerbaru:RahasiaItikafdalam MeraihPercepatanIlmu-UstadzAdiHidayat.”
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UstazAdiHidayatmenjelaskanlimapokokdisiniibadah

semua.DisebutIslam setelahdiasyahadat,setelahituSholat

yangdimanamerupakanbagiantazkiyatunnafs.115

c.PendapatUlamaTerdahulu

Kitab Tafsir/PendapatMufasirTerdahulu Ustaz Adi

Hidayatmenjadikankitabtafsirataupendapatmufasirsebagai

salahsaturujukansumberpenafsirannya.

Contohnya pada penafsiran suratal-Mujadilah ayat11

pada video yang berjudul Rahasia Itikaf dalam Meraih

PercepatanIlmu

تٍۗجٰرَدَ مَلْعِلْا اوتُوْاُ نَيْذِلَّا وَ مْۙكُنْمِ اوْنُمَاٰ نَيْذِلَّا هُلّٰلا عِفَرْيَ

UstazAdiHidayatmenafsirkankeimananyangdisertai

denganilmu,derajatdiangkatnyalebihtinggidariimanbiasa.

Orang-orangyangbelajarutukmeningkatkankeimanannyaharus

disertaidenganilmu.Beliaujugamenjelaskanuntukakhiratpun

harusadailmu,beliaumengutipperkataanal-Imam asy-Syafi’i

rahimahullah,116 sebagaimana disebutkan oleh Imam Baihaqi

dalam kitabnya “Manaaqib asy-Syafi’i”(2/139,cet.Maktabah

Daarat-Turats)

ايَنْدُّلا دَارَأَ نْمَوَ ، مِلْعِلْا بِ هِيْلَعَفَ ةَرَخِآلْا دَارَأَ نْمَوَ ، مِلْعِلْا بِ هِيْلَعَفَ ايَنْدُّلا دَارَأَ نْمَ

مِلْعِلْا بِ هِيْلَعَفَ ةَرَخِآلْا وَ

115“UAHTerbaru:RahasiaItikafdalam MeraihPercepatanIlmu-UstadzAdiHidayat.”
116“UAHTerbaru:RahasiaItikafdalam MeraihPercepatanIlmu-UstadzAdiHidayat.”
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“Barangsiapayangmenginginkanduniamakahendaklah

dengan ilmu,barangsiapa yang menginginkan akhirat,

maka hendaklah dengan ilmu, barangsiapa yang

menginginkankeduanya,makahendaklahdenganilmu”.

Beliau menjelaskan siapa yang ingin keduanya dunia

maupun akhiratitu ada ilmunya.Sholat,zakat,haji,umrah,

ramadhan dan pada akhirnya semua pasti ada ilmunya.

Dimaksudkandisiniialahbahwailmuitupentingbaikurusan

duniamaupunakhirat.117

d.KaidahBahasa

Ustaz Adi Hidayat sangat memperhatikan unsur

kebahasaansaatmenyampaikanpenafsiranayat-ayatal-Qur’an.

Olehkarenaitu,pendekatanrasionalyangbeliauterapkandalam

menjelaskantafsirayat-ayatal-Qur’antidakdapatdilepaskandari

pemilihan gaya bahasa,sepertipenggunaan bahasa Arab,

pemahamanilmunahwudansaraf,sertapenjelasanberdasarkan

ilmubalaghah(bayan,ma'ani,danbadi').

Salah satu pedoman yang sering dipakaioleh para

penafsiradalah aturan-aturan dalam bahasa Arab.UstazAdi

Hidayatjugamenggunakanpendekatanbahasainidalam proses

penafsirannya.Sebagaicontoh,saatmembahasmengenaiNabi

Muhammad saw yang dikomitmenkan oleh semua Nabidan

Rasul.UstazAdiHidayatmenjelaskan ءايبن maknanyabeberapaالأ

117“UAHTerbaru:RahasiaItikafdalam MeraihPercepatanIlmu-UstadzAdiHidayat.”
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Nabi,jamaknya jamak qillah.Beliau menjelaskan ada jamak

qillahdanjamakkasroh.Jamakkasrohlaki-lakipakaimudzakar

tsani,perempuan muannats tsani.Kalau sedikitpakaiqillah

jadinyajamakqillah. يّبِنَّلْأَ itumufrodjamaknyaadaduayaitu

jamak qillahnya ءايبن ,الأ jamak kasrohnya نیّٖبِنَّلا . Beliau

menjelaskanperbedaantersebutdanmenyebutkancontohpada

suratlainnyadenganpenggunaanyangsama,yaknipadasuratal

-Anbiyabahwabeberapanabisajayangadapadasurattersebut.

Kalauinginmenyebutsemuanabiyakni نیّٖبِنَّلا ,dijelaskanada

orangyangdimuliakanolehAllahtinggaldisurgadengansemua

nabi نیّٖبِنَّلا padaal-Qur’ansuratan-Nisaayat69.118

ContohlainnyaketikaUstazAdiHidayatmenafsirkanal-

Qur’ansuratal-Baqarahayat151padavideoRahasiaItikafdalam

MeraihPercepatanIlmu.Beliaumenjelaskanjawabantazkiyah

berubahsendiriletaknyapadaurutankeduakarenadibalikitu

semua untuk mempercepat memperoleh ilmu syarat yang

pertamaharusmensucikanjiwanyaterlebihdahulu.Semuailmu

pedomankehidupanpemiliknyaAllah.Beliaumenegaskanoleh

sebabituAllahdisebut ميلعلا .Semuasifatyangmelekatpada

Allahsempurnakebaikanmaknadari ابًيِّطَ الَّإ لُبَقْيَ الَ بٌيِّطَ هَلَّلا .نَّإ

UstazAdimenekankan ضِرْأَلْ وَٱ تِوَٰمَٰسَّل ٱ رُونُ ٱهُلَّل maknanyaAllah

sifatnyapembericahayakemuliaan.CahayaAllah tidakakan

118“UAHTerbaru:RahasiaItikafdalam MeraihPercepatanIlmu-UstadzAdiHidayat.”
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diturunkan kepada tempat yang kotor. Sehingga untuk

mempercepatmemperolehilmusyaratyangpertamasucikan

dulujiwanyatazkiyatunnafs.

UstazAdiHidayatmelanjutkanpenjelasannyatazkiyatun

nafsmerupakanpesanpertamaNabiDaudketikadiangkatjadi

raja,yaknitercantum padaal-Qur’ansuratShadayat26:

ىٰوَهَلْٱ عِبِتَّتَ الَوَ قِّحَلْٱبِ سِانَّلٱ نَيْبَ مكُحْٱفَ ضِرْأَلْٱ ىفِ ةًفَيلِخَ كَنَٰلْعَجَ دُۥانَّإِ وُادَيَٰ

......ۚ هِلَّلٱ لِيبِسَ نعَ كَلَّضِيُفَ

“HaiDaud,sesungguhnyaKamimenjadikankamukhalifah

(penguasa) dimuka bumi,maka berilah keputusan

(perkara)diantaramanusiadenganadildanjanganlah

kamumengikutihawanafsu,karenaiaakanmenyesatkan

kamudarijalanAllah.”(QS.Shad:26)

Beliaumenjelaskanperbedaanantarakata قٌدْصِ dan قّحَ .

Kata قٌدْصِ maknanyabisabelajar(ikhtiar),sedangkan kata قّحَ

maknanyamutlakbenarnya(langsungdariAllah).Jadiseorang

pemimpin yang tidak dekat dengan Allah kemungkinan

keputusannyatidakbisaadilmenyeluruh.Kata ىٰوَهَلْٱ maknanya

nafsu yang belum ditazkiyah.Jika belum ditazkiyah akan

melewatibatas,UstazAdimenyebutnya ىغَطَ .119 Sepertihalnya

Fir’aunpadasaatmemimpinyangmelewatibatasterterapadaal

-Qur’ansuratThahaayat43:

ىٰغَطَ هُنَّإِۥ نَوْعَرْفِ ىٰلَإِ آبَهَذْ ٱ

119“UAHTerbaru:RahasiaItikafdalam MeraihPercepatanIlmu-UstadzAdiHidayat.”
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“PergilahkamuberduakepadaFir'aun,sesungguhnyadia

telahmelampauibatas”(QS.Thaha:43)

e.KeilmuanyangDitekuniMufasir

UstazAdiHidayatadalah seorang ulama yang sangat

berdedikasi dalam bidang tafsir al-Qur’an. Terbukti dari

kemampuannyadalam menafsirkanayat-ayatal-Qur’an,beliau

memilikikeahliandalam IlmuBahasa,memahamiilmunahwu

dansharaf,memilikipengetahuanetimologiuntukmenjelaskan

asal usul kata, mendalami ilmu hadis, menguasai ilmu

munasabahayatal-Qur’an,sertamengaitkannyadengansains,

filsafat,danbidanglainnya.

Contohnya,ketika Ustaz AdiHidayat menyampaikan

penafsirannyapadatafsirsuratal-Ghasyiyah.UstazAdiHidayat

menjelaskan etimologikata darial-Ghasyiyah berartisesuatu

yang meliputi,menelan,atau balasan yang sempurna.Arti

balasan yang sempurna beliau sandingkan pada teorisains

F1=F2 Gaya gerak sama dengan gaya dorong,atau dapat

diartikanseberapayangkitakeluarkanitusamadenganyang

akan kita dapatkan balasannya.Al-Ghasyiyah yang meliputi

semuanya,yangmenelansemuaapayangdilakukan(kalaudi

baikmenelanyang baikyang dikeluarkanpahala,kalauyang

tidak baik yang ditelan dosa nantiyang akan dikeluarkan

hukuman). Maka disebut al-Ghasyiyah balasan yang
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sempurna.120

Contohlainnyapadaal-Qur’ansuratMuhammadAyat19

هُلَّلٱ الَّإِ هَلَٰإِ هُنَّأَۥآلَ مْلَعْٱفَ UstazAdiHidayatmenafsirkantauhiditu

denganilmu,jikatauhidinginkuat هُلَّلٱ الَّإِ هَلَٰإِ .haruspakaiilmuآلَ

Apabilatidakdenganilmunantiakangampangpindahkeyakinan

dengan ragam sebab,jadiilmunyalemah.UstazAdiHidayat

menegaskankata مْلَعْٱفَ haruspunyailmu.

ContohlainnyaketikaUstazAdiHidayatmenafsirkanada

empatpermintaanNabiIbrahim danIsmailpadaal-Qur’ansurat

al-Baqarah ayat 129. Pertama yakni tilawah (ayat)

menyampaikan wahyu dan memahamkan atau menjelaskan

maknanya pada umat (sebagai pedoman). Disini Ustaz

menjelaskan bahwa itu ةيآ wahyu maknanya tanda yang

mendekatkan kepada Allah.Sedangkan ةمََ عَلا tanda yang

mendekatkantujuan.Kedua,yaknita’lim Nabisawmenerangkan.

Keterangan Nabisaw menjadipedoman dan jalan untuk

mengikutinya.UstazAdiHidayatmenjelaskanbahwapenjelasan

Nabidisebuthadis,kalaujadisesuatuataujalanyangdiikuti

disebutsunnah.Ketiga,hikmahyaknimenjelaskanesensinya.

Keempat,tazkiyahyaknisucijiwa.Semuapolahidupmengikuti

keempatpetunjuktersebut,karenadiayatsemuaadapetunjuk

hidup.UstazAdimenyatakanal-Qur’ansuratAliImranayat154

120“[AKUSUKA]Eps.3:TafsirSurahAl-Ghasyiyah-UstadzAdiHidayat.”
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yakniayatngantuk,ayattiduryaknisuratal-Baqarahayat255,

ayatbimbinganbanguntiduryaknisuratAliImranayat190-

200.121

TerdapatlimajawabandariAllahpadaal-Qur’ansuratal-

Baqarah ayat 151. Pada jawaban ini Ustaz Adi Hidayat

menekankan bahwa jawaban inimenjawab perkalimatdari

permintaansepertipertamayaknitilawah,tetapipadasaatyang

kedua yaknitazkiyah,ketiga taklim,keempathikmah,kelima

pengetahuanbaru.Pengetahuanbarudisinibeliaujelaskanada

yang bentuk langsung ada yang isyarat.Bentuk langsung

contohnya ketika Romawiakan perang dan dikalahkan oleh

Persia turunlah suratar-Rum tapisetelah itu dikatakan akan

menanglagi.SelanjutyaketikafathuMekkahmakaturunsuratan

-Nasr.PengetahuanIsyarattentangproseskelahiransuratal-Hajj

ayatlima,tentang pentingnya asisuratal-Baqarah ayat233,

tentangteknologisuratal-Mulk,isyaratatom suratal-Hadid.Itu

semuasemuadikembangkanulamadikemudianhari.UstazAdi

Hidayatmengatakanal-Qur’anjikadiresetpastiadapengetahuan

baru.Kitadimintaal-Qur’anuntukmenjadiumatyangpintaryang

selaluselarasdenganzamannya,sehinggazamanapapunbisa

teratasi.122

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa tafsir

121“UAHTerbaru:RahasiaItikafdalam MeraihPercepatanIlmu-UstadzAdiHidayat.”
122“UAHTerbaru:RahasiaItikafdalam MeraihPercepatanIlmu-UstadzAdiHidayat.”
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audiovisualyang disampaikan oleh Ustaz AdiHidayatdikanal

YouTubeAdiHidayatOfficialdapatdiklasifikasikansebagaitafsirbi

al-ma’ṡūrdan tafsirbira’yi.Ustaz AdiHidayatmenggunakan

sumberpenafsiranyangterdiridaririwayatyangsahihdankuat,

baikdarial-Qur’anmaupunhadis.Selainitu,beliaujugamengacu

pada hasilijtihad dan pemikiran para mufasirterdahulu yang

tertuangdalam kitabtafsir,kaidahbahasaArab,danpengetahuan

keilmuanyangdimilikinya.

2.MetodePenafsiran

Metode penafsiran al-Qur'an adalah struktur atau

serangkaianaturanyangharusdiikutidalam prosesmenafsirkanal-

Qur'an.Ada klasifikasimetode penafsiran al-Qur'an yang telah

dilakukanolehparaulama,sepertiyangdijelaskanolehAbual-Hayy

al-Farmawi.Metodepenafsiran al-Qur’an terbagimenjadiempat

macam, yaitu Ijmali (global), tahlili (analitis), muqarin

(perbandingan),danmauḍhui(tematik).123

Untuk mengidentifikasivideo-video penafsiran disaluran

YouTubeAdiHidayatOfficialmenggunakanmetodeijmalī,tahlili,

muqarin,ataumauḍhui,diperlukananalisisterhadappendekatan

penafsiran yang digunakan oleh Ustaz Adi Hidayat saat

menyampaikankajiannya.UstazAdiHidayatdalam menafsirkanal-

Qur’an,beliaubiasanyamenyesuaikandengantemayangdibahas,

123 AbdulHayyAl-Farmawi,MetodeTafsirMauḍu’i,Terj.SuryanA.Jamrah(Jakarta:PT
RajaGrafindoPersada,1994),11.
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menyampaikanayatatausuratyangsesuaidengantematersebut,

dalam channelYouTubebeliaujugamengelompokkantemayang

selaras.Beliau dalam menafsirkan al-Qur’an selalu memberikan

pengantardengan menjelaskan secara ringkas beberapa aspek

terkaitsurattersebut.Initermasukpenjelasantentangnamasurat

danartinya,susunanurutansurahberdasarkanmushaf,tempat

turunnya surat(baikgolongan Makiyyah yang turun diMakkah

sebelum hijrahRasulullahatauMadaniyyahyangturundiMadinah

setelahhijrah),jumlahayatdalam surat,sertaikhtisarisisuratdan

pemahamanmendalam tentangayat-ayatal-Qur’an.Berikutadalah

gambarantentangmetodetafsiryangdigunakanolehUstazAdi

Hidayat.

a.MetodeMaudhui(tematik)

Pada saluran AdiHidayatOfficial,Ustaz AdiHidayat

menyampaikan materitafsir dengan menggunakan metode

tematik atau Maudhui.Beberapa video kajiannya disatukan

dalam satudaftarputaragarparapemirsadapatdenganmudah

mengakseskajiantafsiryangdiaberikan.

Pada daftar putar (playlist) juga tertera bahwa

penyampaian tafsirbeliau didasarkan darijenis kajian video

sepertieventprogram Ramadhan,program kajian Malaysia,

program safari,maupunprogram akusukayangditelitipenulis

yaknidenganjuduldaftarputar(playlist)Program Ramadhan
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1444H:AKUSUKA 2023.Judulyangditampilkanpadavideo-

videodalam daftarputar(playlist)tersebutjugamenunjukkan

bahwa penafsiran yang disampaikan oleh UstazAdiHidayat

menggunakanmetodeMaudhui.Selainitu,halinijugadapat

diperhatikan darigambar miniatur (thumbnail) video yang

terdapatdalam daftarputartersebutdandaftarputarlainnya.124

Penyampaian tafsir yang dia berikan juga dianggap

menggunakanmetodeMaudhuikarenadalam setiapkajiannya,

dia biasanya menyebutkan tema yang sedang dibahas.

Selanjutnya, dalam satu materi tafsir audiovisual, dia

mengumpulkan beberapa ayat darisurat yang sama atau

berbedayangberkaitandengantemayangsedangdibahas.125

b.MetodeTahlili(analitis)

Berdasarkan video-video penafsiran yang disampaikan

oleh Ustaz AdiHidayat,terlihatbahwa dia lebih condong

menggunakanmetodeanalisisrinci(tahlili).Salahsatucontoh

penggunaanmetodeinidapatditemukandalam videokajiannya

tentangtafsirsuratal-Fajryangdiunggahpadatanggal26Maret

2023.

Penjelasan surat al-Fajr, Asbabun Nuzul atau latar

belakangdariditurunkannyasurat,korelasisuratdengansurat

sebelumnyaataupunpadasetelahnyayangterdapatpada30

124“AdiHidayatOfficial–YouTube.”
125“AdiHidayatOfficial–YouTube.”
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ayatsurattersebut.

Dalam videotafsirsuratal-Fajr,langkahawalyangdiambil

olehUstazAdiHidayatadalahmemberikanpenjelasanmengenai

konteksturunnyasurattersebut.Sebelum memulaipenjelasan,

beliaumendengarkanbacaansuratal-Fajryangdibawakanoleh

Ustaz NurSyarifudin Dzaki.Selanjutnya,Ustaz AdiHidayat

menyampaikan bahwa suratal-Fajrmenempatiurutan ke-89

dalam mushafal-Qurandanturunsetelahsuratal-Lail.Diajuga

mengklarifikasibahwa suratiniturun dikota Mekkah dan

termasukdalam kategorisuratMakkiyyahkarenaturunsebelum

RasulullahhijrahkeMadinah.126

Langkah kedua dalam penjelasan adalah menguraikan

asbabunnuzulataulatarbelakangturunnyasurattersebut.Ustaz

Adi Hidayat menjelaskan ini dengan mempertimbangkan

karakteristiksurattersebut,apakahtermasukkategoriMakkiyyah

atau Madaniyyah.Suratyang sedang dibahas adalah surat

Makkiyyahyangmemilikibeberapacirikhas.Pertama,darisegi

sosialdanantropologis,umatIslam masihmerupakanminoritas.

Kedua,surattersebutmenekankan penguatan aspek aqidah.

Ketiga,suratinimenyorotiperilakumasyarakatjahiliyahyang

cenderung materialistik dalam orientasi kehidupannya.

Parameterkehidupanmaterialistikyaknimengejarkesuksesan

126“[AKUSUKA]Eps.4:TafsirSurahAl-Fajr-UstadzAdiHidayat,”diakses6April2024,
https://youtu.be/GHlyvEA7kms?si=o6seeDchkkETerBj.
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kehidupan duniawisepertiyang sudah dijelaskan pada tafsir

suratal-Ghasyiyah tentang ر هۡدَّلا disuratal-Jatsiyah.Beliau

menjelaskanmaterialistikyangpertamamengejarhartabenda

denganberdagangyangdikenal رجات jamaknya رجوت ,kedua

penyairataupunyanggayangdijelaskanpadapenghujungsurat

asy-Syu’arayangmenggambarkanaktivitasmereka,ketigadukun

yangaktivitasmencarijimatdansebagainya,keempattukang

sihiryangjasanyadigunakanuntukmenyingkirkanlawanyang

tidak disukaidarigolongan sebelumnya.Mereka daritiga

kelompok tersebutakan berkumpuldan merayakan dihari

kebangkitan,mengadakanperlombaanuntukmenunjukkansiapa

yangpalingunggul,dengantujuhorangyangterbaikdiantara

mereka.127 UstazAdiHidayatmenjelaskanbahwaketikaIslam

datang,Allah SWT memberikan pengaruh inisebagaicahaya

baruyang mengalahkankegelapankejahatan,menujucahaya

kebaikan,sehinggadinamakansebagai"al-Fajr"dalam bahasa

Arab.

LangkahketigayangdilakukanUstazAdiHidayatialah

membacakan ayat,kemudian menjelaskan terjemahan secara

lengkap.SebelumnyaUstazAdiHidayatmenjelaskansuratal-

Fajrayat1-5bahwaAllahmemberikankesanmendalam,beliau

menjelaskan bahkan setiap hurufakhirkalimatdariayat1-5

127“[AKUSUKA]Eps.4:TafsirSurahAl-Fajr-UstadzAdiHidayat.”
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hurufnyayakniر.

رِۙجْفَلْا وَ

رٍۙشْعَ لٍا يَلَوَ

رِۙتْوَلْا وَ عِفْشَّلا وَّ

رِۚسْيَ اذَاِ لِيْلَّا وَ

رٍۗجْحِ يْذِلِّ مٌسَقَ كَلِذٰ يْفِ لْهَ

Beliaumenfsirkandariayatyangkelima يْذِلِّ مٌسَقَ كَلِذٰ يْفِ لْهَ

رٍۗجْحِ beliaumaknai“Haiorang-orangyangtelahdiberikanakal.

Akubersumpah(kataAllah)demiakalyangtelahakuberikan

kepadamuuntukberfikir.”Akaldisebut رٍجْحِ maknanyasesuatu

yang mencegah darisesuatu yang buruk.Beliau sandingkan

dengansuratal-Hijrsuratyangke-15ayat40tentangmencegah

godaansetandenganbenteng نَيصِلَخْمُلْ ٱ مُهُنْمِ كَدَابَعِ 128.الَّإِ Orang

yangikhlas,membangunkedekatandenganAllahakandijadikan

benteng darigodaan setan.Ustaz AdiHidayatmenjelaskan

diantara yang Allah berikan kepada manusia untuk

mengkonstruksikankegiatanagardekatdenganAllahsehingga

menutupsemuahalyangburukituadalah رٍجْحِ akalnya.Maka

dariitukitadisuruhberpikiruntukbisamenilaiyangbaikdan

buruk.

UstazAdiHidayatlanjutkanpadaayatpertama رِجْفَلْا .وَ

128“[AKUSUKA]Eps.4:TafsirSurahAl-Fajr-UstadzAdiHidayat.”
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Beliau menjelaskan bagaimana keadaan fajr yang sangat

didambakan,cahayayangmemberikanbimbingan,makasegala

sesuatukemuliaandiwaktufajar(oksigen,cahayadidapatkan).

Nikmatituyangbisadicernaolehakal.

Padaayatkedua رٍۙشْعَ لٍا يَلَوَ dankeistemewaandisepuluh

malam-malam.Beliaumenjelaskanadatafsiryangmenjelaskan

terkait dengan satu sampaisepuluh Dhulhijjah,ada yang

mengatakan terkaitsepuluh harimalam terakhirRamadhan.

UstazAdimenekankanorangyangberakalpastibisamerasakan.

Ayatketiga رِۙتْوَلْا وَ عِفْشَّلا hitungan-hitunganganjildenganوَّ

genapyanghari-harikitalalui.Ayatkeempat رِۚسْيَ اذَاِ لِيْلَّا orangوَ

beraktivitassampaimelaluiberbagaimacam kehidupandalam

setiapmalam diamerenung.Beliautekankanlagijikapunyaakal

padasetiapmalam orangmerenung,menatahari-harinyauntuk

kehidupanesoknya.Setiapharinyakitamelakukanitumerasakan

keistemewaan itu karena petunjuk yang Allah berikan lewat

akal.129

Berdasarkanuraiandiatas,dapatditarikkesimpulanbahwa

dalam tafsiraudiovisualdichannelYouTubeAdiHidayatOfficial,

Ustaz AdiHidayat cenderung mengombinasikan dua metode

penafsiran,yaknimetodetematik(maudhui)danmetodeanalitis

(tahlili).

129“[AKUSUKA]Eps.4:TafsirSurahAl-Fajr-UstadzAdiHidayat.”
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3.ValiditasPenafsiran

a.TeoriKoherensi

Menurutteoriini,kebenaransuatuinterpretasitidakhanya

tergantungpadahubungannyadenganfaktaataurealitasluar,

tetapijugatergantungpadakonsistensiinternalantarakeyakinan

atau pendapatyang diungkapkan.Dengan kata lain,sebuah

penafsirandianggapbenarjikamemilikikoherensilogis-filosofis

dengankerangkapemikiranyangtelahdibangunsebelumnya.130

Berdasarkankonseptersebut,dapatdisimpulkanbahwa

penafsiranyangdisampaikanolehUstazAdiHidayatdapatdinilai

sebagai benar secara koheren. Penafsiran yang beliau

sampaikan dalam tiga contoh video dikanalYouTube Adi

HidayatOfficialterstruktursecarasistematis,memilikisumber

yang jelas,disampaikan dengan metode yang menarik,dan

menggunakan berbagai pendekatan yang relevan dengan

kontekskekinian.Kesesuaianpenafsirandengankeilmuanyang

dimilikinya,termasukpenekananpadailmusainsdanpsikologi,

sertareferensipadakitabseperti"Manaaqibasy-Syafi'i"karya

Imam Baihaqi, juga mendukung aspek koherensi dari

penafsirannya.

b.Teorikorespondensi

130Mustaqim,EpistemologiTafsirKontemporer,291.
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Menurutteorikorespondensi,sebuahproposisidianggap

benarjikasesuaidenganfaktaataurealitasyangdapatdiamati

ataudiverifikasi.131Dengankatalain,suatuinterpretasidianggap

benarjikakonsistendenganbuktiempirisataufaktailmiahyang

ada.

Berdasarkanteoriini,penafsiranyangdisampaikanoleh

UstazAdiHidayatdianggapbenarsecarakorespondensikarena

sesuaidenganfakta-faktailmiahdanbuktiempirisyangada.

SebagaisalahsatucontohketikaUstazAdiHidayatmenafsirkan

surat al-Ghasyiyah menyatakan bahwa kehidupan iniakan

dipertanggungjawabkanketikamatidandibalassesuaidengan

apayangdiperbuatselamahidupdiduniakarenakeadilanAllah

akanberlaku.Sepertihalnyapadakehidupanbernegarapasti

akanadaperaturanyangditegakkanadaudang-undangyang

berlaku,jikamelanggarakanmendapatkansanksi,jikamentaati

akanbaik-baiksaja.SaatUstazAdiHidayatmenyatakannilai

keyakinan orang-orang jahiliyyah tidak memberikan dampak

pada kehidupan karena keyakinan mereka yang salah

(menyembah berhala atau menyembah selain Allah).Dapat

ditemuipadaIsraelyangmelakukanpencurian,playingvictim,

pembunuhan, pembantaian, penjajahan, genosida terhadap

wargaPalestina.132

131Mustaqim,278.
132“[AKUSUKA]Eps.3:TafsirSurahAl-Ghasyiyah-UstadzAdiHidayat.”
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ContohlainnyapadavideoRahasiaItikafdalam Meraih

PercepatanIlmuketikailmubertambahdankeilmuanitubenar

dimiliki,penghormatanbisajadilebihtinggidariyangmemiliki

gelar,standarnyatetappadailmunyabukandarigelarnya.Realita

inibisakitalihatdariparaimam sepertiImam Syafi’i,Imam

Hanbali,Imam Maliki,Abu Hanifah dan imam lainnya yang

sampaisekarangdikenalilmunyadipelajari,ilmunyamelampaui

gelar-gelarsarjanayangadasekarang.133

c.TeoriPragmatis

TeorikebenaranpragmatisyangdiusulkanolehCharlesS.

Piercemenyatakanbahwasuatuproposisidianggapbenarjika

dapatmemberikansolusiyangbermanfaatdalam menyelesaikan

masalahsosialmanusia.Dalam kontekspenafsiran,kebenaran

penafsiranditentukanolehseberapaefektifpenafsirantersebut

dalam memberikan solusi alternatif untuk menyelesaikan

berbagaimasalahsosialmanusia.

Berdasarkanteoriini,penulismelihatbahwapenafsiran

yangdisampaikanolehUstazAdiHidayatdianggapbenarsecara

pragmatiskarenamampumemberikansolusialternatifuntuk

berbagaimasalahsosialkemanusiaan.Contohnyapadatafsir

suratal-Ghasyiyah,jika hidup dan bertempattinggaldengan

pendudukMuslim yangminoritasataudenganorang-orangyang

133“UAHTerbaru:RahasiaItikafdalam MeraihPercepatanIlmu-UstadzAdiHidayat.”
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hidupnyahanyabersenang-senangdantidakber-Ketuhananyang

bisamenyebabkanterjadinyaperubahanpandangandarinilai-

nilaispiritualitas atau tergoyahnya aqidah.DisiniUstaz Adi

Hidayatmemberikansolusiyangbisadilakukanyaknidengan

mendekatkandirikepadaAllah,terusbelajarmendakwahkannilai

kebaikan pada lingkungan sekitarnya sehingga nilai-nilai

spiritualitasdanaqidahbisatetapterjagadalam diri.Pengingat

bahwa identitas kita sebagaiMuslim yaknimeyakinidunia

sifatnyasementarakarenapadaakhirnyakitaakantinggalkan

duniainidankembalipadaAllahdenganpertanggungjawaban

aqidahdanber-Ketuhanankita(dihisab).134

ContohlainnyapadavideoRahasiaItikafdalam Meraih

Percepatan Ilmu jika ingin dihormatidalam status sosial,

diperlakukan spesial, bisa mendapatkan dunia beliau

mengatakanbekalnyailmu.Semakintinggiilmuseseorangakan

semakin tinggi pula penghormatan seseorang kepadanya.

Sepertihalnyapadaduniapekerjaansaatini,jikailmunyatinggi

sampaipada lulusan sarjana pendidikan tinggiakan lebih

dihormatidaripadayanglulusansekolahmenengah.135

Berdasarkanuraiantersebut,penulismenyimpulkanbahwa

penafsiran yang disampaikan oleh Ustaz AdiHidayat dapat

dianggapbenarberdasarkantigateorikebenarandalam filsafat

134“[AKUSUKA]Eps.3:TafsirSurahAl-Ghasyiyah-UstadzAdiHidayat.”
135“UAHTerbaru:RahasiaItikafdalam MeraihPercepatanIlmu-UstadzAdiHidayat.”
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ilmu:koherensi,korespondensi,danpragmatis.PenafsiranUstaz

AdiHidayatdianggapbenarsecarateorikoherensikarenasecara

sistematiskonsistendalam sumber,metode,danpendekatanyang

digunakandalam penafsiran.Penafsirantersebutjugadianggap

benarsecarateorikorespondensikarenafaktayangdijelaskanoleh

UstazAdiHidayatselarasdenganinformasiyangdisampaikannya.

Selainitu,penafsiranUstazAdiHidayatdianggapbenarsecarateori

pragmatiskarenaiamenyajikanal-Qur'ansebagaisolusialternatif

terhadap masalah sosial,yang sesuai dengan prinsip teori

kebenaranpragmatis.
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BABIV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkanpemaparandiatas,berikutinimerupakankesimpulan

daripenelitianyangtelahpenulislakukan.

1.PenafsiranaudiovisualolehUstazAdiHidayatdisaluranYouTube

AdiHidayatOfficialdidasarkanpadasumberpenafsiranyangsahih

dankuat,termasukriwayatdarial-Qur'andanhadis.Beliaujuga

mengacu pada ijtihad dan pemikiran mufasirterdahulu yang

terdapatdalam kitab tafsir,prinsip-prinsip bahasa Arab,serta

pengetahuankeilmuannya.

2.Penafsiran Ustaz Adi Hidayat terhadap ayat-ayat al-Qur’an

cenderung menggabungkanduametodeyaknimetodemaudhui

(tematik)danmetodetahlili(analitis).Ketikamenafsirkanal-Qur’an,

UstazAdiHidayatmenyebutkantemadaripenafsirannyasesuai

denganisikandunganayat.Dalam satuvideokajiantafsir,beliau

menggabungkanbeberapaayatdalam satutemasesuaidenganisi

kandungannya.PenafsiranUstazAdiHidayatdisampaikansecara

urutberdasarkanstruktururutansusunanayatdansurahdalam al-
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Qur’anMushaf‘Usmani.Beliaujugamenggunakanmetodetahlili,

yaknimenafsirkanayat-ayatal-Qur’andenganmenguraikansegala

aspek yang terkandung dalam ayat-ayatyang ditafsirkan dan

menjelaskanmakna-maknayangtercakupdidalamnya.

3.TolakukurvaliditaspenafsiranUstazAdiHidayatpadachannel

YouTubeAdiHidayatdikatakanbenarkarenasesuaidengantiga

teorikebenaran dalam filsafatilmu,yaitu teorikoherensi,teori

korespondensi,danteoripragmatis.PenafsiranUstazAdiHidayat

sesuaidenganteorikoherensikarenamemilikikesesuaian baik

secarasistematis,aspeksumberpenafsiran,metodepenafsiran,

maupunpendekatanyangberkembanghinggasaatini.UstazAdi

Hidayatmengungkapkanpenafsirannyasesuaidenganfaktayang

ada haliniselaras dengan teorikorespondensi.Beliau selalu

berupayamenjelaskanbahwaal-Qur'anmerupakansolusialternatif

atasproblem sosialsampaizamankapanpunselarasdenganteori

pragmatis.

B. Saran

Darikesimpulandiatas,penulismengemukakanbeberapasaran,yaitu:

1.Bagimahasiswa,terutamayangmengambiljurusanIlmual-Qur’an

dan Tafsir,disarankan untuk memperhatikan kajian tafsiryang

disediakandimediasosialsepertiYouTube,Instagram,Twitter,

Facebook,danplatform lainnya.Seiringdengankemajuanteknologi,
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kajiantafsirsemakinbanyaktersebardimediasosial.Dieradigital

ini,media sosialmenjadisarana utama dalam menyampaikan

penafsiranal-Qur’an,mengubahkajianyangsebelumnyacenderung

dilakukansecaratertutupmenjadilebihterbukauntukpublik.

2.Penelitian Penelitian tentang epistemologi suatu penafsiran

memilikicakupanglobaldanfundamentalyang sangatpenting.

Olehkarenaitu,masihadabanyakruanguntukpengembangandan

kritik terhadap penelitian semacam ini. Meskipun penelitian

tersebuthanya memusatkan pada aspek epistemologi,namun

masihbanyakaspeklainyangdapatditelititerkaitpenafsiranUstaz

AdiHidayatdikanalYouTubeAdiHidayatOfficial.
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